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ABSTRAKSI

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) MATEMATIKA
DENGAN METODE GUIDE INQUIRY PADA MATERI POKOK

PERSAMAAN LINGKARAN DAN GARIS SINGGUNGNYA UNTUK
MEMFASILITASI PEMAHAMAN KONSEP SISWA SMA/MA

Oleh:

Maida Rahma
NIM. 10600066

Dosen Pembimbing: 1. Sintha Sih Dewanti, M.Pd.Si.
2. Danuri, M.Pd.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan 1)
mengetahui kualitas Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan Metode Guide Inquiry
berdasarkan penilaian dosen dan guru; 2) mengetahui respon siswa terhadap
Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan Metode Guide Inquiry untuk memfasilitasi
pemahaman konsep materi Persamaan Lingkaran dan Garis Singgungnya yang
telah dikembangkan; dan 3) mengetahui Lembar Kerja Siswa (LKS) tersebut
dapat memfasilitasi pemahaman konsep materi Persamaan Lingkaran dan Garis
Singgungnya.

Prosedur pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian pengembangan (Research and Development, R&D) dan merupakan
adaptasi dari langkah-langkah ADDIE, yang meliputi tahap analisis (analysis),
tahap perencanaan (design), tahap pengembangan (development), tahap
implementasi (implementation), dan tahap evaluasi (evaluation). LKS Matematika
ini dikembangkan dengan memuat enam prinsip pembelajaran guide inquiry yaitu
orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data,
menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan. Selain memuat 6 prinsip
pembelajaran guide inquiry, LKS yang dikembangkan juga ditujukan untuk
memfasilitasi 7 indikator pemahaman konsep. Produk ini telah beberapa kali
melalui tahap revisi berdasarkan saran dan masukan dari dosen pembimbing,
validator, uji coba terbatas, dan uji coba lapangan.

Hasil penelitian pengembangan yakni: 1) kualitas LKS dengan Metode
Guide Inquiry tergolong dalam kategori baik dengan persentase sebesar 85,76%;
2) respon siswa terhadap LKS ini tergolong dalam kategori positif dengan
persentase sebesar 71,94%; 3) LKS tersebut dapat memfasilitasi pemahaman
konsep materi Persamaan Lingkaran dan Garis Singgungnya terbukti dengan rata-
rata nilai evaluasi pemahaman konsep siswa yang diperoleh adalah 73,21.

Kata kunci: Lembar Kerja Siswa (LKS), Metode Guide Inquiry, Pemahaman
Konsep, Persamaan Lingkaran dan Garis Singgungnya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang diimplementasikan di

sekolah untuk menyempurnakan kurikulum 2006. Menurut Permendikbud No. 65

Tahun 2013, proses pembelajaran di satuan pendidikan dilaksanakan secara

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,

kreativitas,dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, perkembangan fisik

maaupun psikologis peserta didik. Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan,

sasaran pembelajaran pada kurikulum 2013 mencakup pengembangan ranah

sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dielaborasi untuk setiap satuan

pendidikan.

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk mengembangkan manusia

menuju kedewasaan, baik kedewasaan intelektual, sosial, maupun kedewasaan

moral (Sanjaya, 2011: 178). Tujuan pendidikan pada umumnya ialah

menyediakan lingkungan yang memungkinkan anak didik untuk mengembangkan

bakat dan kemampuannya secara optimal sehingga ia dapat mewujudkan dirinya

dan berfungsi sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pribadinya dan kebutuhan

masyarakat. Mengingat pentingnya pendidikan, pemerintah pun telah berusaha

menyediakan sarana dan fasilitas yang dapat mendukung terlaksananya

penyelenggara pendidikan nasional tersebut.
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Matematika adalah ilmu pengetahuan yang menggunakan metode ilmiah

dalam prosesnya. Proses pembelajaran matematika bukan hanya memahami

konsep-konsep matematika semata, melainkan juga mengajar siswa berpikir

konstruktif, sehingga penanaman siswa terhadap hakikat matematika menjadi

utuh, baik sebagai proses maupun sebagai produk. Siswa juga diharapkan dapat

mengkomunikasikan gagasan, mengembangkan rasa ingin tahu, perhatian dan

minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam

pemecahan masalah (Sri Wardhani, 2006: 12). Berdasarkan hal tersebut maka

pemahaman konsep sangatlah penting dalam pembelajaran.

Peran matematika dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi

(IPTEK) saat ini tidak dapat dipungkiri lagi. Matematika adalah mata pelajaran

wajib yang dipelajari oleh siswa Sekolah Dasar (SD) sampai Sekolah Menengah

Atas (SMA). Matematika sebagai bahasa pengantar teknologi sangat diperlukan

dalam kehidupan sehari-hari karena matematika sangat terkait dengan cabang

ilmu lain. Dalam pendidikan, matematika merupakan mata pelajaran yang

memiliki ciri-ciri sebagai berikut: (1)objek kajian abstrak; (2)mendasarkan diri

pada kesepakatan-kesepakatan; (3)menggunakan pola pikir deduktif; (4)dijiwai

dengan kebenaran konsistensi (Suyitno dkk, 2001: 2). Namun sampai saat ini

mata pelajaran matematika masih menjadi momok. Matematika dianggap sebagai

pelajaran yang kurang menarik, sukar, dan membosankan sehingga mata pelajaran

matematika menjadi kurang disenangi, yang berakibat pada rendahnya hasil

belajar siswa.
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Pembelajaran matematika merupakan usaha membantu siswa dalam

mengkonstruksi pengetahuannya melalui proses yang dimulai dari pengalaman.

Tingkat pemahaman matematika seorang siswa lebih dipengaruhi oleh

pengalaman itu sendiri. Oleh karena itu, siswa harus diberi kesempatan seluas-

luasnya untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang harus dimiliki. Bruner

menganggap bahwa belajar penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan

secara aktif oleh manusia dan dengan sendirinya memberikan hasil yang paling

baik (Suparni, 2010: 3).

Salah satu tujuan pembelajaran matematika menurut Permendiknas Nomor

22 Tahun 2006 adalah memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan

antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat,

efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Berkaitan dengan tujuan tersebut

pemahaman konsep dalam matematika sangat diperlukan bagi siswa, karena

ketika siswa sudah paham dengan konsep yang ada maka siswa akan lebih mudah

dalam menyelesaikan sebuah permasalahan.

Pembelajaran matematika yang harus diperhatikan adalah bagaimana

siswa mendapatkan pengetahuan, konsep, dan teori melalui pengalaman praktis

dengan cara melaksanakan observasi atau eksperimen secara langsung.

Pengalaman anak tersebut dapat dijadikan inspirasi penemuan dan

pengkonstruksian konsep-konsep serta mengaplikasikan kembali pada masalah

sehari-hari. Hal ini dapat membuat anak mengerti tentang konsep-konsep dan

dapat melihat manfaat matematika.
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Hasil wawancara terhadap guru bidang studi matematika di Madrasah

Aliyah Negeri Laborat Universitas Islam Negeri (MAN LAB UIN) pada tanggal

11 November 2013, diketahui penggunaan metode pembelajaran masih cenderung

monoton dan juga kurang melibatkan siswa dalam menemukan suatu konsep

dalam proses kegiatan belajar mengajar, pembelajaranpun lebih bersifat teacher-

centered. Jadi, guru hanya menyampaikan matematika sebagai produk dan siswa

menghafal informasi faktual. Pembelajaran seperti itu akan menimbulkan

ketidaktahuan pada diri siswa mengenai proses maupun sikap dari konsep

matematika yang mereka peroleh. Selain itu diketahui pula bahwa guru sudah

pernah menerapkan pembelajaran guide inquiry, tetapi tidak berjalan dengan baik

sehingga pembelajaran menggunakan metode guide inquiry dihentikan. Hal ini

dikarenakan siswa masih sulit diajak melakukan kegiatan penyelidikan, dan juga

kurangnya keaktifan siswa untuk saling bertukar pikiran, kerja sama, dan diskusi.

Menurut penuturan beliau pemahaman konsep siswa MAN LAB UIN juga masih

banyak yang kurang, siswa juga masih banyak yang kesulitan dalam materi

Persamaan Lingkaran dan Garis Singgungnya. Secara sekilas materi Persamaan

Lingkaran dan Garis Singgungnya kelihatannya sederhana akan tetapi banyak siswa

yang masih kurang paham dan nilainya di bawah KKM.

Berdasarkan nilai-nilai tugas dan ulangan harian materi persamaan

lingkaran dan garis singgungnya tahun ajaran 2013/2014 diperoleh bahwa hasil

belajar matematika siswa MAN LAB UIN pada materi persamaan lingkaran dan

garis singgungnya masih tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya

siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum)
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yang ditentukan untuk pelajaran matematika yakni 70. Rata-rata nilai tugas dan

nilai ulangan harian dari 28 siswa kelas XI IPA yang diperoleh yaitu 66,49 dan

65,65. Persentase siswa yang mendapatkan nilai lebih dari atau sama dengan 70

sebesar 28,57%, sedangkan persentase siswa yang mendapatkan nilai kurang dari

70 sebesar 71,43%. Uraian di atas menggambarkan bahwa hasil belajar siswa

MAN LAB UIN pada materi persamaan lingkaran dan garis singgungnya masih

sangat rendah. Berdasarkan wawancara terhadap guru bidang studi dan siswa

kelas XI IPA, diketahui salah satu penyebabnya adalah karena kebanyakan siswa

hanya menghafal rumus-rumus saja tanpa memahami bagaimana rumus atau

materi tersebut didapat, sehingga pemahaman konsep siswa pada materi yang

diajarkan masih sangat kurang.

Mencapai pemahaman konsep siswa dalam matematika bukanlah suatu hal

yang mudah karena pemahaman terhadap suatu konsep matematika dilakukan

secara individual. Setiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda-beda untuk

memahami konsep-konsep matematika. Namun demikian, peningkatan

pemahaman konsep matematika perlu diupayakan demi keberhasilan siswa dalam

belajar. Guru dituntut untuk profesional dalam merencanakan dan melaksanakan

pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus mampu mendesain pembelajaran

matematika dengan teori atau metode yang mampu menjadikan siswa sebagai

subjek belajar bukan lagi objek belajar.

Menyikapi permasalahan-permasalahan yang timbul dalam pembelajaran

matematika, diperlukan upaya untuk menanggulanginya. Solusinya diantaranya

adalah dengan menerapkan sebuah metode yang dapat mengarahkan siswa untuk
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berperan aktif dan menggali potensi yang ada pada dirinya sendiri. Jadi, siswa

diharapkan mampu mengembangkan keterampilan-keterampilan tertentu seperti

keterampilan dalam memecahkan masalah, mengambil keputusan, dan

menganalisis data serta berpikir secara logis dan sistematis.

Metode pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa untuk menemukan

konsepnya sendiri adalah metode guided inquiry (Sanjaya, 2010: 303). Guided

inquiry merupakan salah satu metode yang berupaya untuk memberikan

pengalaman belajar kepada siswa (Sanjaya, 2011: 187). Konsep yang

membutuhkan keterlibatan siswa dalam berbagai aktivitas dan membuat siswa

lebih aktif adalah konsep mengenai persamaan lingkaran dan garis singgungnya.

Konsep persamaan lingkaran dan garis singgungnya merupakan konsep yang

masih tergolong mudah, tetapi banyak siswa yang masih bingung dan belum

mengerti secara benar tentang konsep tersebut. Hal ini biasanya dikarenakan

karena dalam mengajar siswa langsung diberikan tentang konsep persamaan

lingkaran dan garis singgungnya, tanpa terlebih dahulu diberi tahu darimana

konsep tersebut berasal. Pemahaman siswa tentang konsep persamaan lingkaran

dan garis singgungnya hanya sebatas dari penjelasan yang telah diberikan guru,

tidak secara menyeluruh dan mendalam. Hal tersebut menyebabkan siswa hanya

mau menghafal rumus atau konsep yang diberikan tanpa mengetahui darimana

rumus tersebut didapat.

Oleh karena itu, dalam mempelajari materi persamaan lingkaran dan garis

singgungnya secara lebih mendalam, maka diperlukan media bagi siswa dalam

membantu belajarnya. Media yang diperlukan siswa sendiri adalah media yang
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bisa membantu memahami materi, mendukung pembelajaran secara efektif,

efisien, serta mampu melibatkan siswa secara fisik maupun intelektual. Salah satu

media yang dimaksud adalah Lembar Kerja Siswa (LKS).

LKS yang tersedia saat ini belum mengkontruksi pemahaman siswa karena

kurang disesuaikan dengan latar belakang berpikir siswa, dan masih sangat kurang

terlebih dalam aspek meningkatkan pemahaman konsep siswa terhadap materi

yang diajarkan. Gambar di bawah ini adalah contoh dari sebagian LKS yang

digunakan siswa dalam pembelajaran matematika di MAN LAB UIN pada materi

Persamaan Lingkaran dan Garis Singgungnya.

Gambar 1.2 Contoh LKS yang digunakan dalam pembelajaran

Berdasarkan gambar LKS di atas terlihat bahwa penyajian materi Persamaan

Lingkaran dan Garis Singgungnya sangatlah ringkas, di dalam LKS langsung
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dicantumkan pengertian beserta contohnya. Tidak ada langkah-langkah terstruktur

dalam menemukan konsep persamaan lingkaran dan garis singgungnya. Penyajian

yang demikian menyebabkan siswa cenderung selalu mengikuti cara yang ada

ketika mengerjakan soal. Akibatnya apabila soal sudah divariasi siswa akan

mudah terkecoh dan bingung dalam proses pengerjaan karena siswa belum paham

dengan konsep yang ada. Dalam materi ini pemahaman konsep siswa sangat

diperlukan, karena ketika konsep di awal sudah bagus maka siswa akan mudah

menerima materi selanjutnya dan tidak bingung ketika mengerjakan soal yang

sudah divariasi.

LKS yang dipandang penulis bisa memfasilitasi kebutuhan siswa tersebut

adalah LKS dengan metode guide inquiry. LKS guide inquiry merupakan

lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa dengan

berpedoman berupa pertanyaan-pertanyaan yang membimbing dan di dalamnya

siswa diberikan kesempatan untuk bekerja merumuskan hipotesis, merancang dan

melakukan eksperimen, mengumpulkan, dan menganalisis data, serta menarik

kesimpulan. LKS ini diterapkan agar siswa bebas mengembangkan konsep yang

mereka pelajari. Melalui LKS ini proses pembelajaran matematika bukan hanya

memahami konsep-konsep matematika semata, melainkan juga mengajak siswa

berpikir konstruktif. LKS matematika dengan metode guide inquiry diharapkan

mampu membawa siswa pada kegiatan pembelajaran yang menarik,

menyenangkan, sekaligus menantang siswa untuk berpikir dan menalar.

LKS dengan metode guide inquiry ini sesuai jika diterapkan pada materi

dalam pelajaran matematika yang berisi konsep-konsep. Salah satu materi yang
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diajarkan dalam pelajaran matematika adalah Persamaan Lingkaran dan Garis

Singgungnya. Dalam materi ini terdapat banyak variasi soal oleh sebab itu

pemahaman konsep siswa dalam materi ini sangat penting sebab apabila siswa

sudah benar-benar paham dengan konsep yang ada maka siswa akan lebih mudah

mengerjakan soal walaupun sudah divariasi. Alangkah baiknya apabila konsep

atau rumus-rumus yang ada dalam materi tersebut ditemukan siswa dengan

metode guide inquiry. Ketika siswa bisa menemukan konsep-konsep yang ada

dalam materi tersebut secara mandiri maka materi tersebut lebih bisa melekat kuat

pada ingatan siswa sehingga siswa bukan hanya sekedar hafal tetapi paham

terhadap konsep dalam materi Persamaan Lingkaran dan Garis Singgungnya

tersebut. Berkaitan dengan hal tersebut peneliti ingin mengembangkan LKS

dengan metode guide inquiry untuk memfasilitasi pemahaman konsep materi

Persamaan Lingkaran dan Garis Singgungnya.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dapat diambil identifikasi masalah

sebagai berikut.

1. Pemahaman konsep siswa terhadap materi yang diajarkan masih rendah.

2. Penggunaan metode pembelajaran masih cenderung monoton dan juga kurang

melibatkan siswa.

3. Siswa jarang diajak untuk melakukan kegiatan penyelidikan.

4. LKS yang tersedia saat ini belum mengkontruksi pemahaman siswa, kurang

disesuaikan dengan latar belakang berpikir siswa, dan masih sangat kurang
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terlebih dalam aspek meningkatkan pemahaman konsep siswa terhadap materi

yang diajarkan.

C. Batasan Masalah

Masalah dalam penelitian pengembangan ini dibatasi sebagai berikut:

1. Pengembangan LKS Matematika dengan metode Guide inquiry ini

dikhususkan dalam upaya Memfasilitasi Pemahaman Konsep materi

Persamaan Lingkaran dan Garis Singgungnya.

2. Validasi LKS Matematika dengan metode Guide inquiry dilakukan oleh dua

dosen dan satu guru SMA/MA untuk selanjutnya dilakukan uji keterpakaian

terhadap siswa.

3. LKS Matematika dengan metode Guide inquiry ini difokuskan pada siswa

SMA/ MA kelas XI IPA dengan rincian sebagai berikut:

Materi Pokok:    Persamaan Lingkaran dan Garis Singgungnya

Kompetensi inti:

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan

pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
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tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan

minatnya untuk memecahkan masalah.

Kompetensi Dasar:

1.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2.1 Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap

disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi  dalam perbedaan strategi

berpikir dalam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah.

2.2 Mampu mentransformasi diri dalam berperilaku jujur, tangguh mengadapi

masalah, kritis dan disiplin dalam melakukan tugas belajar matematika

2.3 Menunjukkan sikap bertanggung jawab, rasa ingin tahu, jujur dan perilaku

peduli lingkungan

3.11 Memahami konsep persamaan lingkaran dan menganalisis sifat garis

singgung lingkaran dengan menggunakan metode koordinat

3.12 Memahami konsep dan kurva lingkaran dengan titik pusat tertentu dan

menurunkan persamaan umum lingkaran dengan metode koordinat.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah yang diambil adalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana kualitas LKS Matematika dengan metode Guide inquiry untuk

memfasilitasi pemahaman konsep materi Persamaan Lingkaran dan Garis

Singgungnya?

2. Bagaimana respon siswa terhadap LKS Matematika dengan metode Guide

inquiry untuk memfasilitasi pemahaman konsep materi Persamaan Lingkaran

dan Garis Singgungnya?

3. Bagaimana LKS Matematika dengan metode Guide inquiry dapat memfasilitasi

pemahaman konsep materi Persamaan Lingkaran dan Garis Singgungnya?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan diadakannya penelitian pengembangan ini adalah:

1. Mengetahui kualitas LKS Matematika dengan metode Guide inquiry untuk

memfasilitasi pemahaman konsep materi Persamaan Lingkaran dan Garis

Singgungnya.

2. Mengetahui respon siswa terhadap LKS Matematika dengan metode Guide

inquiry untuk memfasilitasi pemahaman konsep materi Persamaan Lingkaran

dan Garis Singgungnya.

3. Mengetahui LKS Matematika dengan metode Guide inquiry dapat

memfasilitasi pemahaman konsep materi Persamaan Lingkaran dan Garis

Singgungnya.
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F. Kriteria Ketercapaian

Kriteria ketercapaian dari penelitian pengembangan ini adalah:

1. Kualitas Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika dengan metode Guide inquiry

untuk memfasilitasi pemahaman konsep materi Persamaan Lingkaran dan

Garis Singgungnya dinilai baik atau sangat baik oleh validator.

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika dengan metode Guide inquiry untuk

memfasilitasi pemahaman konsep materi Persamaan Lingkaran dan Garis

Singgungnya mendapat respon positif atau sangat positif oleh siswa

berdasarkan angket yang diberikan.

3. Siswa dapat terfasilitasi pemahaman konsep materi Persamaan Lingkaran dan

Garis Singgungnya setelah menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS)

Matematika dengan metode Guide inquiry ditandai dengan rata-rata nilai post-

test lebih tinggi atau sama dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang

berlaku di sekolah.

G. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah

sebagai berikut:

1. Menghasilkan LKS Matematika dengan metode guide inquiry dalam

pembelajaran Matematika.

2. Memberikan informasi model LKS yang dapat dimanfaatkan oleh para peserta

didik dan guru serta masyarakat dengan metode guide inquiry dalam

pembelajaran Matematika.
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3. Memberikan informasi mengenai konsep LKS matematika yang dapat

membangun pemahaman konsep siswa terhadap materi pelajaran secara lebih

mendalam.

4. Memberikan alternatif dalam memfasilitasi pemahaman konsep siswa

SMA/MA.

5. LKS dengan metode guide inquiry ini dapat direalisasikan menjadi salah satu

sumber belajar siswa SMA kelas XI.

H. Spesifikasi Produk

Produk yang diharapkan dari penelitian pengembangan ini adalah sebagai

berikut:

1. Merupakan LKS matematika dengan metode guide inquiry materi persamaan

lingkaran dan garis singgungnya untuk SMA/MA kelas XI IPA semester II.

2. Jenis produk yang diharapkan:

a. Memuat peta konsep LKS, KI, KD, dan indikator pembelajaran.

b. Berisi langkah-langkah pembelajaran guide inquiry di setiap subbab yang akan

dipelajari (orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,

mengumpulkan data, menguji hipotesis, merumuskan kesimpulan).

c. Berisi pernyataan-pernyataan yang membimbing dan mengarahkan siswa untuk

menemukan konsep yang akan ditemukan.

d. Terdapat memo-memo dan latihan-latihan soal yang sudah disesuaikan dengan

indikator pemahaman konsep.

3. Memenuhi kriteria ketercapaian yaitu:
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a. Validitas yaitu kualitas LKS matematika dinilai baik atau sangat baik oleh

validator. Dalam penelitian ini LKS matematika divalidasi oleh dua dosen

matematika dan satu guru bidang studi matematika.

b. Praktabilitas yaitu LKS matematika mendapatkan respon positif atau sangat

positif oleh siswa dilihat dari angket yang diberikan.

c. LKS yang dikembangkan dalam memfasilitasi pemahaman konsep siswa jika

rata-rata nilai evaluasi pemahaman konsep siswa lebih dari atau sama dengan

nilai KKM di sekolah yaitu 70.

I. Definisi Istilah

Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam penelitian pengembangan ini

adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan adalah suatu cara atau perbuatan mengembangkan. Penelitian

pengembangan adalah penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu

produk tertentu dan menguji keefektivan produk tersebut.

2. Pembelajaran matematika adalah serangkaian aktivitas dalam memberikan

pengajaran terhadap siswa untuk membangun konsep-konsep dan prinsip-

prinsip matematika dengan bahan ajar tertentu dan aplikasinya agar dapat

meningkatkan kompetensi dasar dan kemampuan siswa.

3. Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah lembaran-lembaran yang berisi petunjuk,

langkah-langkah untuk mendapatkan materi, dan latihan-latihan soal yang

harus dikerjakan oleh siswa.

4. Guide Inquiry adalah metode pembelajaran yang menekankan pada proses

berpikir secara kritis dan analisis untuk menemukan sendiri jawaban dari suatu
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masalah yang dipertanyakan. Dalam metode ini peran guru adalah sebagai

fasilitator pembelajaran dan membimbing siswa yang masih kesulitan dalam

menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.

5. Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan metode guide inquiry adalah lembaran-

lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa dengan berpedoman

pada pernyataan-pernyataan yang membimbing dan di dalamnya siswa

diberikan kesempatan untuk bekerja merumuskan masalah, merumuskan

hipotesis, merancang dan melakukan eksperimen, mengumpulkan dan

menganalisis data, serta menarik kesimpulan.

6. Pemahaman konsep adalah kompetensi yang ditunjukkan siswa dalam

memahami konsep dan melakukan prosedur (algoritma) secara luwes, akurat

efisien, dan tepat.

7. Persamaan lingkaran dan garis singgungnya adalah salah satu materi pada mata

pelajaran matematika kelas XI IPA di semester genap.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah:

1. Penilaian kualitas LKS dilakukan pada tahap pengembangan oleh tiga ahli

setelah sebelumnya divalidasi oleh dua validator yang hasilnya adalah LKS

dengan metode guide inquiry materi Persamaan Lingkaran dan Garis

Singgungnya mempunyai kualitas baik dengan skor rata-rata 188,67 dari skor

ideal 220 dan mencapai persentase keidealan 85,76%.

2. Respon siswa terhadap LKS ini tergolong dalam kategori respon positif dengan

skor rata-rata hasil angket 48,93 dari skor maksimal 68 dan mencapai

persentase sebesar 71,94%.

3. LKS Matematika dengan metode guide inquiry dapat memfasilitasi

kemampuan pemahaman konsep siswa terbukti dari rata-rata nilai post-test

yang diperoleh lebih besar dari KKM yang berlaku, yaitu nilai rata-rata hasil

post-test kemampuan pemahaman konsep siswa adalah 73,21. Jadi, LKS

dengan metode guide inquiry materi Persamaan Lingkaran dan Garis

Singgungnya ini telah layak digunakan dalam pembelajaran untuk

memfasilitasi pemahaman konsep siswa. Penelitian pengembangan ini bisa

tercapai karena semua aspek ketercapaian telah terpenuhi.
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B. Saran

Adapun saran pemanfaatan dan pengembangan lebih lanjut adalah sebagai

berikut:

1. Saran Pemanfaatan

Penulis menyarankan agar LKS dengan metode guide inquiry ini

digunakan dalam pembelajaran materi persamaan lingkaran dan garis

singgungnya kelas XI IPA dengan dikolaborasikan dengan metode guide inquiry.

2. Saran pengembangan lebih lanjut

a. LKS dengan metode guide inquiry ini dikembangkan lebih lanjut dengan

melakukan eksperimen menggunakan kelas pembanding agar kualitas LKS

dengan metode guide inquiry ini benar-benar teruji dalam hal pemanfaatan.

b. Perlu disusun LKS matematika dengan metode guide inquiry untuk materi

matematika yang lainnya agar pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan

dengan mengacu pada LKS matematika hasil penelitian ini dan memperhatikan

kekurangannya agar dapat diperbaiki.

c. Perlu diberikan waktu yang cukup agar siswa yang belum mencapai

pemahaman konsep dapat diberi perlakuan lebih lanjut.

d. Perlu ketelitian dalam memilih materi yang dapat diukur pemahaman

konsepnya, sehingga ketidaksesuaian penulis dalam memilih materi tidak

terulang kembali pada peneliti selanjutnya.
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PEDOMAN WAWANCARA

I. Identitas Informan :

1. Nama :

2. Usia :

3. Instansi :

4. Tahun Pendidikan terakhir :

5. Lama Mengajar :

II. Daftar Pertanyaan

1. Respon terhadap LKS yang selama ini digunakan dalam pembelajaran

matematika

a. Alasan menggunakan LKS dalam pembelajaran matematika

b. Kelebihan LKS matematika

c. Kekurangan LKS matematika

2. Harapan tentang LKS

a. Perlu atau tidak adanya variasi LKS yang baru

b. Variasi LKS yang diharapkan

3. Penggunaan LKS

a. LKS sebagai sumber belajar utama atau sumber belajar sampingan.

b. Penggunaan LKS saat dikelas atau untuk tugas di rumah.

c. Kaitan media LKS dengan tujuan belajar matematika sudah tercapai atau belum

d. Kemampuan pemahaman konsep bagi siswa sudah terfasilitasi dengan LKS atau

belum.

4. LKS dengan metode guide inquiry

a. Pendapat tentang LKS dengan metode guide inquiry

b. Perlu atau tidak LKS dengan metode guide inquiry pada pembelajaran

matematika.

c. Prospek LKS dengan metode guide inquiry dalam mendukung tercapainya tujuan

pembelajaran matematika.

d. Ide tentang LKS guide inquiry

e. Saran dan masukan untuk LKS berikutnya.

5. Kurikulum

a. Kurikulum yang digunakan di tahun ajaran 2012/2013

b. Ketika terjadi perubahan kurikulum yaitu kurikulum 2013 dalam mata pelajaran

atau pembelajaran matematika apa saja yang berubah.
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HASIL WAWANCARA STUDI PENDAHULUAN

Wawancara dilakukan pada tanggal 11 November 2013 dengan Bapak Ulul Ajib,

M.Pd. Bapak Ulul Ajib merupakan salah satu guru matematika di MAN LAB UIN, selain

menjadi guru matematika beliau juga sebagai wakil kepala sekolah bidang kurikulum.

Berikut ini adalah hasil wawancara dengan Bapak Ulul Ajib.

1. Respon terhadap LKS yang selama ini digunakan dalam pembelajaran matematika

a. Alasan menggunakan LKS dalam pembelajaran matematika

1) Sebagai buku pegangan siswa untuk belajar dirumah karena selama ini siswa merasa

malas membaca buku paket yang tebal, selain itu buku paket yang ada di

perpustakaan sangat terbatas, sehingga tidak semua siswa dapat meminjamnya.

2) Efektivitas waktu

b. Kelebihan LKS matematika

1) Dengan menggunakan LKS waktu pembelajaran lebih efektif, menjadi buku

pegangan siswa baik di sekolah maupun dirumah, dan siswa akan lebih focus bila

dibandingkan hanya mendengarkan penjelasan guru saja.

2) Efisiensi anggaran

3) Menuntun siswa supaya lebih aktif

c. Kekurangan LKS

1) Terdapat pembatasan lingkup materinya, sehingga wawasan siswa tidak berkembang

2) LKS masih sekedar kumpulan soal.

3) Ketika hanya dengan membaca LKS siswa tidak langsung paham, pembahasan

dalam LKS kurang sehingga mengharuskan penjelasan dari guru.

2. Harapan tentang LKS

a. Perlu atau tidaknya variasi LKS yang baru

Sangat perlu, namun selama ini guru belum bisa mengembngkan LKS sendiri sebab

waktu yang kurang memungkinkan.

b. Variasi LKS yang diharapkan

LKS yang bisa membuat siswa aktif, kreatif, semakin bisa mengembangkan diri,

membuat anak tertarik, tertantang dalam mengerjakan latihan soal. Dalam LKS berisi

petunjuk yang lengkap, juga terdapat soal yang bersifat individual dan kelompok

3. Penggunaan LKS

a. LKS sebagai sumber utama atau sampingan
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LKS sebagai sumber sampingan, sumber utamanya adalah buku paket, tetapi karena

buku paket yang ada di perpustakaan terbatas, sehingga LKS yang seyogyanya

sebagai sumber sampingan malah menjadi sumber utama bagi siswa.

b. Penggunaan LKS saat dikelas atau untuk tugas di rumah.

Di kelas.

c. Kaitan media LKS dengan tujuan belajar matematika sudah tercapai atau belum

Belum maksimal dan siswa kurang aktif sehingga guru harus terus membimbing.

d. Kemampuan pemahaman konsep siswa sudah terfasilitasi dengan LKS atau belum

Baru sebagian kecil, tergantung siswanya sendiri.

4. LKS dengan metode guide inquiry

a. Pendapat tentang LKS dengan metode guide inquiry

Sangat menginginkan LKS dengan metode guide inquiry, perlu adanya LKS seperti

itu karena LKS seperti itu membuat siswa menjadi lebih aktif.

b. Perlu atau tidak LKS dengan metode guide inquiry pada pembelajaran matematika

Perlu dan lebih bagusnya agar terprogram dan diajar lebih dari satu guru.

5. Kurikulum

Sampai saat ini belum ada sosialisasi tentang kurikulum baru sehingga guru kurang begitu

paham. Tetapi dalam pembelajaran matematika tidak banyak perubahan ketika ganti

kurikulum 2013.
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DAFTAR NILAI

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA
MATERI POKOK                    : PERSAMAAN LINGKARAN DAN GARIS SINGGUNGNYA
KELAS : XI – IPA – 2
SEMESTER : 1 ( satu )
TAHUN PELAJARAN : 2013 / 2014

NO

NAMA  SISWA

N I L A I

Ju
m

la
h

R
at

a=
ra

ta

U
ru

t

In
du

k

T
ug

as
–

1

T
ug

as
–

2

T
ug

as
–

3

R
at

a-
ra

ta
T

ug
as

U
H

–
1

U
H

–
2

U
H

–
3

R
at

a-
ra

ta
U

H

1 ACHMAD  MUSLIH 75 75 75 75,00 75 65 80 73,33 74.165
2 ADIB ASHURI 65 60 60 61,67 65 65 60 63,33 62.5
3 DEWA NAGARI 65 60 60 61,67 65 65 60 63,33 62.5
4 DEWI MAWAR SARI 65 65 65 65,00 65 60 70 65,00 65
5 ELA DWI WARDANI 75 75 75 75,00 65 65 70 66,67 70.835
6 FATIMAH AZ ZAHROH 75 65 75 71,67 75 65 70 70,00 70.835
7 GALIH SHOLEKHAN 65 65 65 65,00 65 60 60 61,67 63.335
8 HAYYATUN HANIF 75 85 85 81,67 75 85 80 80,00 80.835
9 IIN HIDAYATI 65 65 65 65,00 65 60 65 63,33 64.165
10 LITAWATI AL WAHIDAH 65 60 60 61,67 65 60 70 65,00 63.335
11 M. MUIZZSUDIN 70 60 70 66,67 65 70 65 66,67 66.67
12 MELINA ANGGRAENI 65 65 65 65,00 60 65 65 63,33 64.165
13 MOCH. IMAM FAUZI 65 65 65 65,00 65 65 60 63,33 64.165
14 MUHAMAD ISRO’I 65 60 60 61,67 60 65 60 61,67 61.67
15 MUHAMAD  SAFEI 65 65 60 63,33 65 65 65 65,00 64.165
16 MUH. ABDUL AZIZ 75 65 70 70,00 65 75 70 70,00 70
17 MUNASIKHIN 65 65 60 63,33 65 65 60 63,33 63.165
18 NENENG KOMARIAH 65 65 65 65,0 65 65 60 63,33 64.165
19 RIRIN KHOIRUL UMAH 65 60 65 63,33 70 75 75 73,33 68.33
20 SITI KHOTIMAH 65 60 60 61,67 60 65 60 61,67 61.67
21 SITI KHURFATONAH 65 60 65 63,33 65 65 70 66,67 65
22 SITI UMAYAH 70 65 65 66,67 65 65 70 66,67 66.67
23 SOFIANA NOVITA SARI 75 75 80 76,67 75 70 80 75,00 75.835
24 SUMIYAH 75 75 75 75,0 65 65 70 66,67 70.835
25 SUMPONO 65 60 60 61,67 60 65 65 63,33 62.5
26 T A R T I 65 60 65 63,33 65 65 60 63,33 63.33
27 WA NURMINI 50 45 50 48,33 35 45 40 40,00 44.165
28 ZAKIA MEGA FITRIA WATI 75 85 75 78,33 65 75 80 73,33 75.83
Jumlah Nilai .......................................................................

Nilai Rata-rata .................................................................... 66,49 65,65 66,07

Bantul, 2013.

Guru Bidang Studi,

Drs. Ulul Ajib. M.Pd.
NIP. 19631115 199903 1 001
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ANALISIS AWAL PENGEMBANGAN

A. Analisis kurikulum

Analisis pada kurikulum yaitu dengan mengidentifikasi kurikulum matematika

kelas XI semester II materi Persamaan Lingkaran dan Garis Singgungnya yaitu

tentang materi pokok, kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator-indikatornya.

Pada tahap ini telah ditentukan materi pokok, kompetensi inti, kompetensi dasar, dan

indikator-indikator yang digunakan, yaitu disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Peta Kurikulum

Materi Pokok Persamaan Lingkaran dan Garis Singgungnya

Kompetensi

Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,

tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,

damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam

serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

pergaulan dunia

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan

faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan

bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Kompetensi

Dasar

1.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2.1 Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama,

konsisten, sikap disiplin, rasa percaya diri, dan sikap

toleransi  dalam perbedaan strategi berpikir dalam memilih

dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah.

2.2 Mampu mentransformasi diri dalam berpilaku jujur, tangguh
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mengadapi masalah, kritis dan disiplin dalam melakukan

tugas belajar matematika

2.3 Menunjukkan sikap bertanggung jawab, rasa ingin tahu, jujur

dan perilaku peduli lingkungan

3.11Memahami konsep persamaan lingkaran dan menganalisis

sifat garis singgung lingkaran dengan menggunakan metode

koordinat

3.12Memahami konsep dan kurva lingkaran dengan titik pusat

tertentu dan menurunkan persamaan umum lingkaran dengan

metode koordinat.

Indikator

Pembelajaran

1. Menjelaskan konsep lingkaran dan persamaan lingkaran

2. Menentukan persamaan lingkaran yang berpusat di O(0, 0) dan

berjari-jari r

3. Menentukan persamaan lingkaran yang berpusat di T(a, b) dan

berjari-jari r

4. Menentukan bentuk umum persamaan lingkaran

5. Menentukan posisi titik terhadap lingkaran

6. Menentukan posisi garis terhadap lingkaran

7. Menentukan persamaan garis singgung yang melalui suatu

titik pada lingkaran

8. Menentukan persamaan garis singgung lingkaran yang

gradiennya diketahui

9. Menentukan persamaan garis singgung yang melalui suatu

titik di luar lingkaran

Materi tersebut dipilih karena pertimbangan aspek inquiry. Hasil yang ingin

dicapai adalah siswa mampu memahami dengan baik konsep pada materi persamaan

lingkaran. Analisis kurikulum ini dilanjutkan dengan melalukan studi pustaka dari

berbagai sumber yang relevan. Sumber tersebut terdiri dari buku-buku yang

membahas mengenai pembelajaran guide inquiry dan kemampuan pemahaman

konsep, buku-buku pelajaran matematika yang kaitannya dengan materi persamaan

lingkaran dan garis singgungnya, skripsi-skripsi yang berkaitan, berbagai buku

referensi, dan telaah Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Sumber tersebut digunakan

sebagai pedoman untuk melakukan pengembangan LKS Matematika SMA dengan
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metode Guide Inquiry yang tujuannya untuk memfasilitasi Pemahaman Konsep

Siswa SMA/MA Kelas XI IPA pada materi persamaan lingkaran dan garis

singgungnya.

B. Analisis Karakteristik Siswa

Peneliti telah melakukan analisis karakteristik siswa melalui wawancara

dengan salah satu guru mata pelajaran matematika, yaitu Bapak Ulul Ajib. Dari

wawancara tersebut diperoleh:

1. Pelajaran matematika masih dianggap sulit, kurang menarik, dan membosankan

bagi siswa SMA/MA.

2. Banyak siswa yang belum memiliki kesadaran untuk menggali konsep.

3. Penggunaan metode pembelajaran masih cenderung monoton dan juga kurang

melibatkan siswa.

4. Siswa jarang diajak untuk melakukan kegiatan penyelidikan.

5. Pemahaman konsep siswa terhadap materi yang diajarkan cenderung sangat

kurang .

6. LKS yang tersedia saat ini belum mengkontruksi pemahaman siswa, kurang

disesuaikan dengan latar belakang berpikir siswa, dan masih sangat kurang

terlebih dalam aspek meningkatkan pemahaman konsep siswa terhadap materi

yang diajarkan.

Kondisi tersebut dapat diperbaiki dengan mengembangkan metode

pembelajaran serta memanfaatkan atau melengkapi fasilitas pendukung pembelajaran

secara tepat sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih luas

dan bermakna.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan didapatkan kesimpulan bahwa

kondisi siswa dalam kemampuan pemahaman konsep masih tergolong rendah

sehingga perlu diadakannya pengembangan LKS Matematika dengan Metode Guide

Inquiry untuk Memfasilitasi Pemahaman Konsep Siswa. Melalui LKS ini diharapkan

dapat menjadi media yang mampu mengkonstruksi pemahaman siswa sehingga

mampu memfasilitasi siswa dalam melatih dan mengembangkan kemampuan

pemahaman konsep.
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C. Analisis aspek-aspek untuk mengembangkan LKS matematika

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru matematika kelas

XI di MAN LAB UIN dan hasil menganalisis secara langsung LKS matematika yang

selama ini digunakan siswa untuk proses pembelajaran maka diperoleh data sebagai

berikut:

a. LKS matematika yang selama ini digunakan belum mencukupi kebutuhan

pembelajaran dari segi materi disajikan secara singkat tidak disertai proses

penemuan, jenis soal tidak mengalami perubahan dari tahun ke tahun, dalam soal

pilihan ganda masih ada beberapa soal yang tidak ada jawabannya dalam pilihan

yang disediakan, kalimat yang digunakan dalam LKS cenderung sulit dipahami

siswa, belum ada penekanan pada bagian yang dianggap penting, penyajian materi

baru tidak dikaitkan dengan materi sebelumya, tidak melibatkan siswa dalam

proses penemuan.

b. Guru mengharapkan adanya pengembangan LKS matematika yang bisa membuat

siswa aktif, kreatif, semakin bias mengembangkan diri, membuat anak tertarik,

tertantang dalam mengerjakan latihan soal. Dengan adanya LKS siswa bisa

mengkontruksi pemahaman konsep materi dalammatematika secara mendalam

sehingga siswa tidak hanya hafal materi saja tetapi benar-benar paham.
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Lampiran 2. Instrumen Penelitian

Lampiran 2.1. Lembar Penilaian LKS

Lampiran 2.2. Deskripsi Butir Penilaian LKS

Lampiran 2.3. Kisi-Kisi Soal Post-test

Lampiran 2.4. Lembar Soal Post-test

Lampiran 2.5. Pedoman Penskoran Soal Post-test

Lampiran 2.6. Deskripsi Angket Respon Siswa

Lampiran 2.7. Indikator Angket Respon Siswa

Lampiran 2.8. Lembar Angket Respon Siswa

Lampiran 2.9. Lembar Validasi Penilain LKS

Lampiran 2.10. Lembar Validasi Soal Post-test

Lampiran 2.11. Lembar Validasi Angket Respon Siswa
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INSTRUMEN PENILAIAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) MATEMATIKA

DENGAN METODE GUIDE INQUIRY MATERI PERSAMAAN LINGKARAN

DAN GARIS SINGGUNGNYA

PETUNJUK PENGISIAN

1. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian tentang LKS Matematika dengan

Metode Guide Inquiry materi Persamaan Lingkaran dan Garis Singgungnya Kelas

XI dengan menggunakan instrumen ini.

2. Penilaian yang Bapak/ Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat

dalam instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi

penyempurnaaan LKS dengan Metode Guide Inquiry.

3. Silahkan Bapak/ Ibu memberikan penilaian dengan memberikan tanda (√) pada

salah satu kolom nilai SK, K, B atau SB dengan keterangan:

SK = Sangat Kurang, B = Baik

K = Kurang, SB = Sangat Baik

4. Berikan pula tanda (√) untuk memberikan kesimpulan terhadap LKS Matematika

dengan Metode Guide Inquiry.

5. Sebelum melakukan penilaian terhadap LKS Matematika dengan Metode Guide

Inquiry, isilah identitas Bapak/ Ibu secara lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS

Nama : …............................................

Nama Instansi : …............................................

Jurusan/Spesialisasi : …............................................

No Butir
Nilai

SB B K SK
1. KOMPONEN KELAYAKAN ISI

A. CAKUPAN MATERI
1. Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi

(SK)
2 Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar

(KD)
3 Kedalaman materi
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No Butir
Nilai

SB B K SK
B. AKURASI MATERI

1. Akurasi konsep

2. Akurasi prosedur metode

3. Akurasi teori

4 Akurasi penulisan lambang

5. Keterkaitan antara konsep dengan kegiatan
yang dilakukan siswa

C. GUIDE INQUIRY
1. Pengenalan awal materi

2. Perumusan masalah yang diambil

3. Bimbingan yang diberikan dalam proses
penarikan kesimpulan

D. PEMAHAMAN KONSEP
1. Memfasilitasi siswa menyatakan ulang sebuah

konsep
2. Memfasilitasi siswa mengklarifikasikan objek

menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya

3. Memfasilitasi siswa memberikan contoh dan
bukan contoh dari konsep

4. Menfasilitasi siswa menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematika

5. Memfasilitasi siswa dalam mengembangkan
syarat perlu atau syarat cukup dari suatu
konsep

6. Memfasilitasi siswa menggunakan,
memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu

7. Memfasilitasi siswa mengklasifikasikan
konsep atau algoritma ke pemecahan masalah

E. MENGANDUNG WAWASAN PRODUKTIVITAS
1. Menumbuhkan semangat inovasi, kreativitas,

dan berpikir kritis

2. Menumbuhkan etos kerja
F. MERANGSANG KEINGINTAHUAN

1. Menumbuhkan rasa ingin tahu

2. Memberi tantangan untuk belajar lebih

G. MENGEMBANGKAN KECAKAPAN HIDUP
1. Mengembangkan kecakapan personal
2. Mengembangkan kecakapan sosial

3. Mengembangkan kecakapan akademik
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No Butir
Nilai

SB B K SK
4. Mengembangkan kecakapan vokasional

2. KOMPONEN KEBAHASAAN

A. KESESUAIAN DENGAN TINGKAT PERKEMBANGAN PESERTA
DIDIK

1. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan
peserta didik

2. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan
sosial emosional peserta didik

B. KOMUNIKATIF

1. Keterpahaman peserta didik terhadap pesan

2. Kesesuaian ilustrasi dan substansi pesan

C. DIALOGIS DAN INTERAKTIF
1. Kemampuan memotivasi peserta didik untuk

merespon pesan

2. Dorongan berpikir kritis pada peserta didik

D. LUGAS
1. Ketepatan struktur kalimat
2. Kebakuan istilah

E. KOHERENSI DAN KERUNTUTAN ALUR BERPIKIR
1. Keterkaitan antar kalimat

2. Keterkaitan antar paragraph
3. Keterkaitan antar konsep

F. KESESUAIAN DENGAN KAIDAH BAHASA INDONESIA YANG
BENAR

1. Ketepatan tata bahasa

2. Ketepatan ejaan

G. PENGGUNAAN ISTILAH DAN SIMBOL
1. Konsistensi penggunaan istilah

2. Konsistensi penggunaan symbol
3. KOMPONEN PENYAJIAN

A. TEKNIK PENYAJIAN
1. Konsistensi sistematika sajian

2. Kelogisan penyajian

3. Keruntutan konsep

4. Hubungan antar fakta dan antar konsep
5. Keseimbangan antara ilustrasi/ gambar dan

tulisan
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No Butir
Nilai

SB B K SK
B. PENYAJIAN PEMBELAJARAN

1. Berpusat pada peserta didik
2. Keterlibatan peserta didik
3. Keterjalinan komunikasi interaktif
4. Kesesuaian dengan karakteristik materi
5. Kemampuan merangsang kedalaman berpikir

peserta didik

C. PENDUKUNG PENYAJIAN
1. Pengantar
2. Daftar isi
3. Daftar pustaka
4. Rangkuman

Kesimpulan secara umum tentang LKS Matematika dengan Metode Guide Inquiry

Belum dapat digunakan

Dapat digunakan dengan revisi

Dapat digunakan tanpa revisi

Kritik dan saran untuk perbaikan LKS Matematika dengan Metode Guide Inquiry:

................................................................................................................................... .....

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

........................................................................................................................................

Yogyakarta, ............................

( .............................................. )

NIP.
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DESKRIPSI BUTIR INSTRUMEN

I. Komponen Kelayakan Isi

A. Cakupan Materi

1. Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi (SK)

Materi yang disajikan mencerminkan jabaran materi Persamaan Lingkaran

yang terkandung dalam standar kompetensi  (SK).

2. Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar (KD)

Materi yang disajikan mencerminkan materi Persamaan Lingkaran yang

terkandung dalam Kompetensi Dasar (KD)

3. Kedalaman materi

Materi yang disajikan mencakup mulai dari pengenalan konsep sampai

interaksi antar konsep serta aplikasinya dalam kehidupan, dengan

memperhatikan amanat yang disampaikan dalam SK dan KD.

B. Akurasi Materi

1. Akurasi konsep

Konsep yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir.

2. Akurasi prosedur /metode

Prosedur kerja yang disajikan sesuai dengan yang berlaku, metode penyajian

runtut dan benar.

3. Akurasi teori

Teori yang disajikan sesuai untuk materi Persamaan Lingkaran.

4. Akurasi penulisan rumus dan satuan

Penulisan rumus dan satuan ditulis secara jelas dan konsisten.

C. Guide Inquiry

1. Pengenalan awal materi

Merangsang dan mengajak siswa untuk berpikir memecahkan masalah.

2. Perumusan masalah yang diambil

Perumusan masalah yang disajikan atau diberikan sesuai dengan tujuan yang

akan dicapai.

3. Bimbingan yang diberikan dalam proses penarikan kesimpulan
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Terdapat bimbingan yang tepat yang memudahkan siswa dalam menjaring

informasi yang dibutuhkan untuk menarikan kesimpulan.

4. Penarikan kesimpulan

Terdapat proses mendiskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan hasil

pengujian hipotesis.

D. Memfasilitasi Pemahaman Konsep

1. Memfasilitasi siswa menyatakan ulang sebuah konsep

Memberi kesempatan siswa untuk mengungkapkan kembali apa yang telah

dikomunikasikan padanya.

2. Memfasilitasi siswa mengklarifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu

sesuai dengan konsepnya

Terdapat aktivitas siswa untuk mengelompokkan suatu objek menurut

jenisnya berdasarkan sifat-sifat yang terdapat dalam materi.

3. Memfasilitasi siswa memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep

Terdapat aktivitas siswa untuk membedakan contoh dan bukan contoh dari

suatu materi.

4. Menfasilitasi siswa menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi

matematika

Terdapat aktivitas siswa untuk menyajikan konsep dalam berbagai bentuk

representasi matematika.

5. Memfasilitasi siswa dalam mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup

dari suatu konsep

Memberi kesempatan siswa untuk menentukan dan mengembangkan syarat

perlu atau cukup dari suatu konsep yang selanjutnya akan digunakan untuk

memecahkan masalah.

6. Memfasilitasi siswa menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur

tertentu

Memberi kesempatan siswa untuk menyelesaikan soal dengan tepat sesuai

dengan prosedur.

7. Memfasilitasi siswa mengklasifikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan

masalah
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Memberi kesempatan siswa untuk menggunakan konsep serta prosedur dalam

menyelesaikan soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

E. Mengandung Wawasan Produktivitas

1. Menumbuhkan etos kerja

Memotivasi peserta didik untuk disiplin dalam belajar dan bekerja.

2. Menumbuhkan semangat inovasi, kreativitas, dan berpikir kritis

Memotivasi peserta didik menghasilkan karya-karya baru, gagasan baru, dan

mencari jawaban terhadap permasalahan yang nantinya mungkin ditemui

peserta didik dikemudian hari.

F. Merangsang Keingintahuan

1. Menumbuhkan rasa ingin tahu

Uraian, contoh, dan latihan merangsang peserta didik berpikir lebih

mendalam.

2. Memberi tantangan belajar lebih jauh

Memotivasi peserta didik melakukan penyelidikan atau mencari informasi

lebih lanjut mengenai materi Persamaan Lingkaran.

G. Mengembangkan Kecakapan Hidup

1. Mengembangkan kecakapan personal

Uraian materi yang disajikan melalui media memotivasi peserta didik

mengenal kelebihan dan kekurangan, serta mengembangkan diri sendiri

sebagai pribadi mandiri, makhluk sosial, dan makhluk ciptaan Tuhan.

2. Mengembangkan kecakapan sosial

Materi yang disajikan memotivasi peserta didik untuk berkomunikasi,

berinteraksi, dan bekerja sama dengan orang lain.

3. Mengembangkan kecakapan akademik

Uraian, contoh, atau latihan yang diberikan memotivasi peserta didik untuk

menggali dan memanfaatkan informasi, menyelesaikan masalah, dan

membuat keputusan dalam kerja ilmiah.

4. Mengembangkan kecakapan vokasional

Materi yang disajikan mengembangkan kemampuan psikomotorik yang

diperlukan untuk melakukan pekerjaan.
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II. Komponen Kebahasaan

A. Sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik

1. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan berpikir peserta didik

Bahasa yang digunakan sesuai untuk menjelaskan konsep maupun ilustrasi

aplikasi konsep, menggambarkan contoh konkret sampai dengan contoh

abstrak.

2. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan sosial emosional peserta didik

Bahasa yang digunakan sesuai antara kematangan emosi peserta didik

dengan ilustrasi yang menggambarkan konsep-konsep dari lingkungan

terdekat sampai lingkungan global.

B. Komunikatif

1. Keterpahaman peserta didik terhadap pesan

Materi disajikan dengan bahasa yang menarik dan lazim dalam komunikasi

bahasa Indonesia.

2. Kesesuaian ilustrasi dengan substansi pesan

Ilustrasi yang digunakan untuk menjelaskan materi relevan dengan pesan

yang disampaikan.

C. Dialogis dan Interaktif

1. Kemampuan memotivasi peserta didik untuk merespon pesan

Bahasa yang digunakan menumbuhkan rasa senang ketika peserta didik

menggunakan media.

2. Dorongan berpikir kritis pada peserta didik

Bahasa yang digunakan mampu merangsang peserta didik untuk

mempertanyakan dan mencari jawaban dari persoalan yang diberikan.

D. Lugas

1. Ketepatan struktur kalimat

Kalimat yang dipakai dalam penyampaian pesan mengikuti tata kalimat yang

benar dalam bahasa Indonesia.

2. Kebakuan istilah

Bahasa yang dipakai dalam penyampaian pesan adalah bahasa baku dan baik

menurut kaidah bahasa Indonesia.

E. Koherensi dan Keruntutan Alur Berpikir
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1. Keterkaitan antar kalimat

Penyampaian pesan antarkalimat dalam satu paragraf mencerminkan

keruntutan dan keterkaitan isi.

2. Keterkaitan antar paragraf

Penyampaian pesan antara satu paragraf dengan paragraf lain yang

berdekatan mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi.

3. Keterkaitan antar konsep

Informasi yang disampaikan beruntutan dan saling berhubungan

F. Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa Indonesia yang Benar

1. Ketepatan tata bahasa

Tata kalimat yang dipakai untuk menyampaikan informasi mengacu pada

kaidah tata Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

2. Ketepatan ejaan

Ejaan yang digunakan mengacu pada pedoman ejaan yang disempurnakan

(EYD)

G. Penggunaan Istilah dan Simbol

1. Konsistensi penggunaan istilah

Konsisten dalam menggunakan istilah yang menggambarkan suatu konsep.

2. Konsistensi penggunaan simbol

Konsisten dalam menggunakan simbol yang menggambarkan suatu konsep.

III. Komponen penyajian

A. Teknik Penyajian

1. Konsistensi sistematika sajian

Materi disajikan secara sistematik dan tidak bolak-balik.

2. Kelogisan penyajian

Penyajian sesuai dengan alur berpikir deduktif atau induktif.

3. Keruntutan konsep

Penyajian materi dimuai dari yang mudah ke yang sulit, dari yang konkret ke

yang abstrak, dari yang sederhana ke yang kompleks, dan dari yang dikenal

sampai yang belum dikenal.

4. Hubungan antar fakta dan antar konsep
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Terdapat hubungan yang logis antara fakta dan konsep

5. Keseimbangan antara ilustrasi/gambar dan tulisan

Terdapat keseimbangan antara ilustrasi, tulisan, dan suara dengan materi yang

disajikan.

B. Penyajian Pembelajaran

1. Berpusat pada peserta didik

Penyajian materi menempatkan peserta didik sebagai subjek pembelajaran.

2. Keterlibatan peserta didik

Penyajian materi bersifat interaktif dan parsitipatif yang memotivasi peserta

didik terlibat secara mental dan emosional dalam pencapaian SK dan KD.

3. Keterjalinan komunikasi interaktif

Penyajian materi bersifat dialogis yang memungkinkan peserta didik seolah-

olah berkomunikasi dengan media.

4. Kesesuaian dengan karakteristik materi

Metode dan metode yang dipakai sesuai dengan karakteristik materi.

5. Kemampuan merangsang kedalaman berpikir secara mendidik

Penyajian materi dapat merangsang kedalaman berpikir peserta didik,

termasuk melalui ilustrasi, studi kasus, dan contoh.

C. Pendukung Penyajian Materi

1. Pengantar

Pengantar di awal LKS yang berisi tujuan penulisan LKS, sistematika LKS,

cara yang harus diikuti, dan hal-hal yang dianggap penting bagi

pengguna/peserta didik.

2. Daftar isi

Daftar materi dan halaman yang tersedia dalam LKS.

3. Daftar pustaka

Daftar buku dan sumber acuan lainnya yang digunakan dalam penyusunan

LKS.

4. Rangkuman

Ringkasan atau rangkuman yang dibuat dengan kalimat ringkas dan jelas,

tujuannya untuk memudahkan peserta didik memahami keseluruhan isi.
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KISI-KISI SOAL POSTTEST

Nama Sekolah : MAN LAB UIN

Kelas / Semester : XI IPA / I (Gasal)

Standar Kompetensi :

3. Menyusun persamaan lingkaran dan garis singgungnya

Kompetensi Dasar Indikator Materi Indikator Soal
Indikator Pemahaman Konsep

Soal Post Test
No

Soal1 2 3 4 5 6 7

3.1. Menyusun

persamaan

lingkaran yang

memenuhi

persyaratan yang

ditentukan

Dapat memahami konsep

lingkaran dan persamaan

lingkaran dan

menggunakannya untuk

mengklasifikasikan mana

yang merupakan persamaan

lingkaran dan mana yang

bukan

- Siswa diminta

mengklasifikasikan mana

yang merupakan lingkaran

dan mana yang bukan

merupakan lingkaran dari

persamaan-persamaan yang

diberikan.

√ √ Dari persamaan di bawah ini,

manakah yang merupakan

persamaan lingkaran dan manakah

yang bukan?

a. 4 + 3 − 4 = 0
b. − 3 + 4 − 8 = 0
c. + + 3 + 10 = 0d. + + 10 + 4 + 8 = 0e. 2 + 2 + 6 + 5 − 4 = 0

1
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Kompetensi Dasar Indikator Materi Indikator Soal
Indikator Pemahaman Konsep

Soal Post Test
No

Soal1 2 3 4 5 6 7

3.1. Menyusun

persamaan

lingkaran yang

memenuhi

persyaratan yang

ditentukan

Menentukan persamaan

lingkaran yang berpusat di

O(0, 0) dan berjari-jari r.

Menentukan persamaan

lingkaran yang berpusat di

T(a, b) dan berjari-jari r

- Siswa diminta untuk

menentukan persamaan

lingkaran yang berpusat di

O(0, 0) dan T(a, b), serta

berjari-jari r yang melalui

titik tertentu

√ Tentukan persamaan lingkaran

berikut ini.

a. Titik pusat O(0,0) dan jari-jari 6

a. Pusat di A(–3, 3) dan melalui

titik P(1, 2)

2

Menentukan bentuk umum

persamaan lingkaran

- Siswa diminta untuk

menentukan jari-jari

lingkaran dari bentuk umum

persamaan lingkaran yang

melalui suatu titik tertentu

√ √ Tentukan jari-jari lingkaran

x2 + y2 – 4x + 2y + c = 0 yang

melalui titik A(5, –1).

3

3.1. Menyusun

persamaan

lingkaran yang

memenuhi

persyaratan yang

ditentukan

Menentukan posisi titik

terhadap lingkaran

- Siswa diminta untuk

menentukan posisi titik-titik

terhadap lingkaran tertentu

√ Tentukan posisi titik-titik A(3,5),

B(–1, –1), dan C(3,1) terhadap

lingkaran L (x – 2)2 + (y – 2)2 = 9.

4

Menentukan posisi garis

terhadap lingkaran

- Siswa diminta untuk

menentukan posisi garis

terhadap suatu lingkaran

√ √ Diberikan lingkaran L  x2 + y2 = 8

dan garis g  x + y = n. Tentukan

nilai n agar garis g menyinggung

lingkaran L.

5

3.2. Menentukan

persamaan garis

singgung pada

lingkaran dalam

berbagai situasi

Menentukan persamaan garis

singgung yang melalui suatu

titik pada lingkaran

- Siswa diminta untuk

menentukan persamaan

garis singgung yang melalui

suatu titik pada lingkaran

√ √ Tentukan persamaan garis singgung

pada lingkaran L  (x – 1)2 + (y –

3)2 = 25 di titik singgung B(1, –2).

6
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Keterangan indikator pemahaman konsep:

1. Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep

2. Kemampuan mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya

3. Kemampuan memberi contoh dan bukan contoh dari konsep

4. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika

5. Kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep

6. Kemampuan menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur tertentu

7. Kemampuan mengklasifikasikan konsep atau algoritma ke pemecahan masalah

Kompetensi Dasar Indikator Materi Indikator Soal
Indikator Pemahaman Konsep

Soal Post Test
No

Soal1 2 3 4 5 6 7

3.2. Menentukan

persamaan garis

singgung pada

lingkaran dalam

berbagai situasi

Menentukan persamaan garis

singgung lingkaran yang

gradiennya diketahui

- Siswa diminta untuk

menentukan persamaan

garis singgung lingkaran

yang gradiennya diketahui

√ √ Tentukan persamaan garis singgung

pada lingkaran x2 + y2 – 8x+ 4y = 0

yang sejajar garis 2x + y – 3 = 0.

7

Menentukan persamaan garis

singgung yang melalui suatu

titik di luar lingkaran

- Siswa diminta untuk

menentukan persamaan

garis singgung yang melalui

suatu titik di luar lingkaran

√ √ Tentukan persamaan garis singgung

melalui titik (–1, 7) di luar

lingkaran x2 + y2 = 25.

8
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SOAL POSTTEST

Materi : Persamaan Lingkaran dan Garis Singgungnya

Kelas : XI IPA

Waktu : 60 Menit

Petunjuk: Jawablah dengan singkat, jelas, dan benar.

1. Dari persamaan di bawah ini, manakah yang merupakan persamaan lingkaran dan manakah

yang bukan?

a. 4 + 3 − 4 = 0
b. − 3 + 4 − 8 = 0
c. + + 3 + 10 = 0
d. + + 10 + 4 + 8 = 0
e. 2 + 2 + 6 + 5 − 4 = 0

2. Tentukan persamaan lingkaran berikut ini.

a. Titik pusat O(0,0) dan jari-jari 6

b. Pusat di A(−3, 3) dan melalui titik P(1, 2)

3. Tentukan jari-jari lingkaran x2 + y2 – 4x + 2y + c = 0 yang melalui titik A(5, –1).

4. Tentukan posisi titik-titik A(3, 5), B(−1, –1), dan C(3, 1) terhadap lingkaran ≡ ( − 2) +( + 1) = 9.
5. Diberikan lingkaran ≡ + = 8 dan garis ≡ + = . Tentukan nilai agar garis

menyinggung lingkaran .

6. Tentukan persamaan garis singgung pada lingkaran ≡ ( − 1) + ( − 3) = 25 di titik

singgung B(1, −2).

7. Tentukan persamaan garis singgung pada lingkaran ( − 4) + ( + 2) = 20 yang sejajar

garis 2 + − 3 = 0.
8. Tentukan persamaan garis singgung melalui titik (−1,7) di luar lingkaran + = 25.
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PEDOMAN PERSKORAN SOAL POST TEST PEMAHAMAN KONSEP

No. Kunci Jawaban
Penskoran

Kegiatan Siswa Skor
1. a. 4x + 3y – 4 = 0 bukan persamaan lingkaran, sebab peubah x

dan peubah y berderajat satu.
b. y2 – 3x + 4y – 8 = 0 bukan persamaan lingkaran, sebab yang

berderajat dua hanya peubah y.
c. x2 + x + 3y + 10 = 0 bukan persamaan lingkaran, sebab yang

berderajat dua hanya peubah x.
d. x2 + y2 + 10x + 4y + 8 = 0 merupakan persamaan lingkaran.
e. 2x2 + 2y2 + 6x + 5y – 4 = 0 merupakan persamaan lingkaran.

Kemampuan mengklafikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu
sesuai dengan konsepnya
1. Tidak menuliskan persamaan tersebut termasuk persamaan

lingkaran atau bukan.
0

2. Mengklasifikasikan persamaan tersebut termasuk
persamaan lingkaran atau bukan beserta alasan tetapi masih
salah.

1

3. Mengkasifikasikan persamaan tersebut persamaan lingkaran
atau bukan dengan tepat tetapi alasannya masih kurang
tepat.

2

4. Mengkasifikasikan persamaan tersebut persamaan lingkaran
atau bukan dengan tepat beserta alasan yang tepat

3

Kemampuan Memberi Contoh dan Bukan Contoh dari Konsep

1. Tidak dapat membedakan mana yang merupakan contoh
dari persamaan lingkaran dan mana yang bukan.

0

2. Dapat membedakan mana yang merupakan contoh dari
persamaan lingkaran dan mana yang bukan.

2

Skor maksimal soal nomor 1 = 25
2. a. Persamaan lingkaran yang memiliki titik pusat O(0, 0) dan

berjari-jari 6 adalah x2 + y2 = 36.
b. Pusat di A(–3, 3) dan melalui titik P(1, 2), maka r = AP atau r2

= (AP)2

r2 = (AP)2 = (1 – (–3))2 + (2 – 3)2 = 16 + 1 = 17
Jadi, persamaan lingkarannya adalah (x + 3)2 + (y – 3)2 = 17.

Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep
1. Tidak menuliskan konsep yang digunakan. 0
2. Menuliskan konsep yang digunakan tetapi tidak tepat. 1
3. Menuliskan konsep yang digunakan tetapi kurang tepat. 2
4. Menuliskan konsep yang digunakan dengan tepat. 3
Skor maksimal soal nomor 2 = 6



141

No. Kunci Jawaban
Penskoran

Kegiatan Siswa Skor
3. Persamaan lingkaran x2 + y2 – 4x + 2y + c = 0 yang melalui titik

A(5, –1), maka
52 + (–1)2 – 4.5 + 2(–1) + c = 0
25 + 1 – 20 – 2 + c = 0
c = – 4
Lingkaran x2 + y2 – 4x + 2y – 4= 0 dengan A = –4, B = 2, C = –4.

Jari-jari : r = + −
 r = (−2) + (1) + 4
 r = √9 = 3
Jadi, jari-jari lingkaran x2 + y2 – 4x + 2y – 4 = 0 yang melalui titik
A(5, –1) adalah r = 3.

Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematika
1. Tidak menyajikan konsep untuk menyelesaikan

permasalahan matematika.
0

2. Dapat menyajikan konsep untuk menyelesaikan
permasalahan matematika tetapi tidak tepat.

1

3. Dapat menyajikan konsep untuk menyelesaikan
permasalahan matematika tetapi kurang tepat.

2

4. Dapat menyajikan konsep untuk menyelesaikan
permasalahan matematika dengan tepat.

3

Kemampuan mengklasifikasikan konsep atau algoritma ke
pemecahan masalah
1. Tidak mengembalikan permasalahan ke bentuk masalah

yang ditanyakan.
0

2. Mengembalikan permasalahan ke bentuk masalah yang
ditanyakan tetapi kurang tepat.

1

3. Mengembalikan permasalahan ke bentuk masalah yang
ditanyakan dengan tepat.

2

Skor maksimal soal nomor 3 = 5

4. a. A(3, 5)(x – 2)2 + (y + 1)2 = 9
= (3 – 2)2 + (5 + 1)2 = 9
= 37 > 9,

karena lebih besar dari r maka titik A terletak di luar lingkaran
b. B(– 1, 1)(x – 2)2 + (y + 1)2 = 9

= (–1 – 2)2 + (5 + 1)2 = 9
karena sama dengan r maka titik B terletak pada lingkaran
c. C(3, 1)(x – 2)2 + (y + 1)2 = 9

= (3 – 2)2 + (1 + 1)2 = 9
= 5 < 9,

karena sama dengan r maka titik C terletak di dalam lingkaran.
Jadi, posisi lingkaran A terletak di luar lingkaran L, titik B terletak
pada lingkaran L, C terletak di dalam lingkaran L.

Kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari
suatu konsep
1. Tidak menggunakan syarat yang diperlukan untuk

mengklasifikasikan konsep dengan benar.
0

2. Menggunakan syarat yang diperlukan untuk
mengklasifikasikan konsep tetapi tidak tepat.

1

3. Menggunakan syarat yang diperlukan untuk
mengklasifikasikan konsep tetapi kurang tepat.

2

4. Menggunakan syarat yang diperlukan untuk
mengklasifikasikan konsep dengan benar.

3

Skor maksimal soal nomor 4 = 9
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No. Kunci Jawaban
Penskoran

Kegiatan Siswa Skor
5. x + y = n y = n – x

Substitusi y = n – x ke x2 + y2 = 8
 x2 + y2 = 8
 x2 + (n – x)2 = 8
 x2 + n2 – 2nx + x2 = 8
 2x2 – 2nx + (n2 – 8) = 0

Syarat g menyinggung L adalah diskriminan D = 0, maka
b2 – 4ac = 0
 (–2n)2 –4.2(n2 –8) = 0
 n2 – 2n2 + 16 = 0
 n2 – 16 = 0
 n = – 4 atau n = 4

Kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari
suatu konsep
1. Tidak menggunakan syarat yang diperlukan untuk

mengklasifikasikan konsep dengan benar.
0

2. Menggunakan syarat yang diperlukan untuk
mengklasifikasikan konsep tetapi tidak tepat.

1

3. Menggunakan syarat yang diperlukan untuk
mengklasifikasikan konsep tetapi kurang tepat.

2

4. Menggunakan syarat yang diperlukan untuk
mengklasifikasikan konsep dengan benar.

3

Kemampuan menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur
tertentu
1. Tidak menuliskan prosedur yang digunakan untuk mencari

persamaan kuadrat yang terbentuk.
0

2. Memilih dan menggunakan prosedur tertentu untuk mencari
persamaan kuadrat yang terbentuk tetapi kurang tepat.

1

3. Memilih dan menggunakan prosedur tertentu untuk mencari
persamaan kuadrat yang terbentuk tetapi kurang lengkap.

2

4. Memilih dan menggunakan prosedur tertentu untuk mencari
persamaan kuadrat yang terbentuk dengan tepat dan
lengkap.

3

Skor maksimal soal nomor 5 = 6
6. L  (x – 1)2 + (y – 3)2 = 25 di titik singgung B(1, –2)

Persamaan garis singgung di titik B(1, –2) pada lingkaran
(x – a)2 + (y – b)2 = r2 yaitu:
(x1 – a)(x – a) + (y1 – b)(y – b) = r2

 (1 – 1)(x – 1) + (–2 – 3)(y – 3) = 25
0(x – 1) – 5(y – 3) – 25 = 0
 –5y + 15 – 25 = 0
–5y – 10 = 0
 y = – 2

Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep
1. Tidak menuliskan konsep yang digunakan. 0

2. Menuliskan konsep yang digunakan tetapi tidak tepat. 1

3. Menuliskan konsep yang digunakan tetapi kurang tepat. 2

4. Menuliskan konsep yang digunakan dengan tepat. 3

Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematika
1. Tidak menyajikan konsep untuk menyelesaikan

permasalahan matematika.
0
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No. Kunci Jawaban
Penskoran

Kegiatan Siswa Skor
2. Dapat menyajikan konsep untuk menyelesaikan

permasalahan matematika tetapi tidak tepat.
1

3. Dapat menyajikan konsep untuk menyelesaikan
permasalahan matematika tetapi kurang tepat.

2

4. Dapat menyajikan konsep untuk menyelesaikan
permasalahan matematika dengan tepat.

3

Skor maksimal soal nomor 6 = 6
7. L  (x – 4)2 + (y + 2)2 = 20

Pusat (4, –2) dan jari-jari √20 = 2√5
Garis singgung sejajar garis 2x + y – 3 = 0 sehingga gradiennya
m = –2
Persamaan garis singgungnya adalah − = ( − ) ±√1 ++ 2 = −2( − 4) ± 2√5 1 + (−2)⇔ + 2 = −2 + 8 ± 2√5√5⇔ + 2 = −2 + 8 ± 10
Jadi, persamaan garis singgungnya adalah y = –2x + 16 dan
y= –2x – 4y.

Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep
1. Tidak menuliskan konsep yang digunakan. 0
2. Menuliskan konsep yang digunakan tetapi tidak tepat. 1
3. Menuliskan konsep yang digunakan tetapi kurang tepat. 2

4. Menuliskan konsep yang digunakan dengan tepat. 3

Kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari
suatu konsep
1. Tidak menggunakan syarat yang diperlukan untuk

mengklasifikasikan konsep dengan benar.
0

2. Menggunakan syarat yang diperlukan untuk
mengklasifikasikan konsep tetapi tidak tepat.

1

3. Menggunakan syarat yang diperlukan untuk
mengklasifikasikan konsep tetapi kurang tepat.

2

4. Menggunakan syarat yang diperlukan untuk
mengklasifikasikan konsep dengan benar.

3

Skor maksimal soal nomor 7 = 6
8. Persamaan umum garis singgung lingkaran melalui sebuah titik

(–1, 7) yaitu:
y – 7 = m(x + 1)
 y – 7 = mx + m
 y = mx + m + 7
Subs titusikan y = mx + m + 7 ke persamaan lingkaran sehingga
diperoleh: x2 + y2 = 25

Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematika
1. Tidak menyajikan konsep untuk menyelesaikan

permasalahan matematika.
0

2. Dapat menyajikan konsep untuk menyelesaikan
permasalahan matematika tetapi kurang tepat.

1

3. Dapat menyajikan konsep untuk menyelesaikan
permasalahan matematika dengan tepat.

2
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No. Kunci Jawaban
Penskoran

Kegiatan Siswa Skor
 x2 + (mx + m + 7)2

 x2 + m2x2 + 2mx(m + 7) + (m + 7)2 = 25
(1 + m2)x2 + (2m2 + 14m)x + m2 + 14m + 24 = 0
Karena garis menyinggung lingkaran maka nilai diskriminan D= 0
sehingga diperoleh:

(2m2 + 14m)2 – 4(1 + m2)(m2 + 14m + 2) = 0
 4m4 + 56m3 + 196m2 – 4m2 – 56m – 96 – 4m2 –56m3 – 96m2 =0
 96m2 – 56 – 96m2 = 0
 (3m – 4)(4m +3)

 m1 = atau m2 = –
Substitusikan nilai m ke persamaan garis y = mx + m + 7,
diperoleh:

(1) Untuk m1 =  y = + + 7 4x – 3y + 25 = 0

(2) Untuk m2 = – y = – − + 7 3x + 4y – 25 = 0

Jadi, persamaan garis singgung melalui titik (–1, 7) di luar
lingkaran x2 + y2 = 9 adalah 4x –3y + 25 = 0 dan 3x + 4y – 25 = 0

Kemampuan menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur
tertentu
1. Tidak menuliskan prosedur yang digunakan untuk

memecahkan masalah
0

2. Memilih dan menggunakan prosedur tertentu untuk
memecahkan masalah tetapi kurang lengkap.

1

3. Memilih dan menggunakan prosedur tertentu untuk
memecahkan masalah tetapi kurang tepat.

2

4. Memilih dan menggunakan prosedur tertentu untuk
memecahkan masalah dengan tepat dan lengkap.

3

Skor maksimal soal nomor 8 = 5

Nilai = × 100
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DESKRIPSI ASPEK PENYUSUNAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Dalam penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang baik ada beberapa persyaratan yang

harus dipenuhi yaitu (Hendro Darmodjo & Jenry Kaligus,1991: 41-46)

1. Syarat-syarat didaktik

Syarat didaktik artinya LKS harus mengikuti asas-asas belajar mengajar yang efektif,

yaitu :

a. Memperhatikan perbedaan individual, sehingga dapat digunakan baik oleh siswa yang

lamban, sedang maupun pandai.

b. Menekankan pada proses menemukan konsep-konsep, sehingga LKS berfungsi sebagai

petunjuk jalan bagi siswa untuk mencari tahu.

c. Memiliki variasi stimulus melalui berbagai kegiatan siswa sehingga memberikan

kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran.

d. Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral, dan estetika

pada diri anak, sehingga tidak hanya ditujukan untuk mengenal fakta-fakta dan konsep-

konsep akademis.

2. Syarat-syarat konstruksi

Syarat konstruksi adalah syarat-syarat yang berkaitan dengan penggunaan bahasa,

susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan yang pada hakikatnya harus tepat

guna dalam arti dapat dimengerti oleh siswa.

a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kecerdasan anak.

b. Menggunakan struktur kalimat yang jelas.

c. Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan anak.

d. Menghindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka.

e. Tidak mengacu pada buku sumber yang ada di luar kemampuan keterbacaan siswa.

f. Menyediakan tempat yang cukup untuk memberi kelelusaan pada siswa untuk menulis

ataupun yang ingin siswa sampaikan.

g. Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek.

h. Menggunakan kalimat yang komunikatif dan interaktif.

i. Memiliki tujuan belajar yang jelas dan bermanfaat sebagai sumber motivasi belajar siswa.
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j. Memuat identitas, seperti : kelas, mata pelajaran, topic, nama-nama anggota kelompok dan

sebagainya.

3. Syarat-syarat teknis

Syarat – syarat teknik dalam penulisan LKS antara lain:

a. Tulisan

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam tulisan LKS meliputi :

1) Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi.

2) Menggunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan huruf biasa yang diberi

garis bawah.

3) Perbandingan ukuran huruf dengan gambar serasi.

b. Gambar

Gambar yang baik untuk LKS adalah yang menyampaikan pesan atau isi secara efektif

kepada pengguna LKS untuk kejelasan konsep.

c. Penampilan

Penampilan sangat penting dalam LKS, sehingga LKS menarik untuk menarik

perhatian siswa sehingga tidak menimbulkan kesan jenuh dan kebosanan.
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INDIKATOR ANGKET RESPON SISWA

No Aspek Indikator
Nomor Pernyataan

Positif Negatif

1. Didaktif 1. Kemudahan dalam menggunakan LKS 1, 2 5

2. Pengaruh LKS terhadap peran aktif siswa 8 10

3. Menekankan pada proses menemukan konsep 12 14, 16

2. Konstruksi 1. Bahasa yang digunakan dalam LKS 3 6

2. Struktur kalimat yang digunakan dalam LKS 9 -

3. Ketersedian waktu dalam mengerjakan LKS 13 -

3. Teknis 1. Penyajian LKS 4, 15 7

2. Ketertarikan terhadap LKS - 11,17
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

MATEMATIKA DENGAN METODE GUIDE INQUIRY MATERI

PERSAMAAN LINGKARAN DAN GARIS SINGGUNGNYA

Nama : ……………………

Sekolah : ……………………

A. Petunjuk Pengisian
1. Berikan tanda check (√) pada kolom yang sesuai dengan pilihan anda!

2. Angket ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana respon anda terhadap LKS

matematika yang selama ini digunakan dalam pembelajaran.

3. Mohon anda menjawab sejujurnya dan apa adanya. Jawaban anda tidak mempengaruhi

nilai matematika dan sangat diperlukan untuk perbaikan kualitas LKS.

4. Angket ini memiliki empat pilihan jawaban dengan keterangan sebagai berikut:

SS = Sangat Setuju, TS = Tidak Setuju

S = Setuju, STS = Sangat Tidak Setuju

B. Pertanyaan Angket

No Pernyataan
Jawaban

SS S TS STS
1 LKS matematika sangat membantu saya dalam

memahami materi pelajaran.

2 Langkah-langkah bimbingan yang diberikan dalam

LKS matematika jelas dan mudah dimengerti.

3 Bahasa yang digunakan dalam LKS matematika

komunikatif sehingga memudahkan saya dalam

menggunakan LKS dan memahami materi yang

disampaikan.

4 Desain, penulisan, dan ilustrasi dalam LKS matematika

sangat menarik

5 Masalah atau soal yang digunakan dalam LKS sangat

mudah dan membosankan.
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No Pernyataan
Jawaban

SS S TS STS

6 Kalimat  yang digunakan dalam LKS sulit dipahami

sehingga membuat saya sulit memahami materi yang

ada dalam LKS.

7 Desain, penulisan, dan ilustrasi dalam LKS matematika

membuat saya tidak tertarik untuk mempelajari LKS.

8 Soal-soal dalam LKS dapat membantu saya dalam

memahami materi.

9 Kalimat yang digunakan dalam LKS jelas dan tidak

menimbulkan makna ganda.

10 Mengerjakan LKS matematika membuat saya pasif

dalam proses pembelajaran.

11 Isi atau penyampaian materi dalam LKS matematika

membuat saya kurang tertarik dalam mempelajari

materi

12 LKS matematika membangun pengetahuan saya

sehingga saya menjadi paham tentang materi

matematika yang diajarkan.

13 Waktu yang diberikan untuk menyelesaikan masalah

dalam LKS matematika sudah mencukupi.

14 LKS matematika yang digunakan membuat

pembelajaran membosankan sehingga saya hanya

mengandalkan hafalan saya ketika mengerjakan soal.

15 Materi dalam LKS matematika disajikan secara runtut

sehingga membuat saya berfikir secara terstruktur.

16 Petunjuk/ guidance yang diberikan dalam LKS

membuat saya bingung dan kesulitan dalam memahami

materi.

17 LKS ini tidak membuat rasa keingintahuan saya

terhadap matematika bertambah.
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Kritik dan Saran :

Yogyakarta, ........................ 2014

Siswa,

(........................................................)
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LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN PENILAIAN LKS DENGAN METODE GUIDE INQUIRY

Yang bertandatangan di bawah ini ............................................. menerangkan bahwa telah

memvalidasi instrumen penilaian LKS, untuk keperluan penelitian skripsi saudara:

Nama : Maida Rahma

NIM : 10600066

Judul : Pengembangan  Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika dengan Metode Guide

Inquiry Pada Materi Pokok Persamaan Lingkaran dan Garis Singgungnya untuk

Memfasilitasi Pemahaman Konsep Siswa SMA/MA

A. Validitas Isi

Komponen No. Item Valid
Tidak

valid
Catatan

Kelayakan

Isi

A 1

2

3

B 1

2

3

4

5

C 1

2

3

D 1

2

3

4

5
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Komponen No. Item Valid
Tidak

valid
Catatan

6

7

E 1

2

F 1

2

G 1

2

3

4

Kebahasaan A 1

2

B 1

2

C 1

2

D 1

2

E 1

2

3

F 1

2

G 1

2

Penyajian A 1

2
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Komponen No. Item Valid
Tidak

valid
Catatan

3

4

5

B 1

2

3

4

5

C 1

2

3

4

B. Masukan Validator

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

Yogyakarta, April 2014
Validator

..................................................
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LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN SOAL EVALUASI PEMAHAMAN KONSEP

Yang bertandatangan di bawah ini .......................................... menerangkan bahwa telah

memvalidasi instrumen soal pemahaman konsep materi Persamaan Lingkaran dan Garis

Singgungnya, untuk keperluan penelitian skripsi saudara:

Nama : Maida Rahma

NIM : 10600066

Judul : Pengembangan  Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika dengan Metode Guide

Inquiry Pada Materi Pokok Persamaan Lingkaran dan Garis Singgungnya untuk

Memfasilitasi Pemahaman Konsep Siswa SMA/MA

A. Validitas Isi

No.
Soal Valid Tidak

valid Catatan

1

2

3

4

5

6

7

8

9

B. Masukan Validator

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................
Yogyakarta, April 2014

Validator

...................................................
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LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN ANGKET

Yang bertandatangan di bawah ini ............................................. menerangkan bahwa telah

memvalidasi instrumen angket respon siswa terhadap LKS Matematika dengan Metode Guide

Inquiry, untuk keperluan penelitian skripsi saudara:

Nama : Maida Rahma

NIM : 10600066

Judul : Pengembangan  Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika dengan Metode Guide

Inquiry Pada Materi Pokok Persamaan Lingkaran dan Garis Singgungnya untuk

Memfasilitasi Pemahaman Konsep Siswa SMA/MA

A. Validitas isi

No.

Item
Valid

Tidak

valid
Catatan

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14
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No.

Item
Valid

Tidak

valid
Catatan

15

B. Masukan Validator

.............................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................

.............................................................................................................................................................
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Yogyakarta, April 2014

Validator
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Lampiran 3. Hasil Penilaian LKS dengan Metode Guide Inquiry

Lampiran 3.1. Hasil Penilaian LKS oleh Penilai

Lampiran 3.2. Perhitungan Kualitas LKS
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Hasil Penilaian LKS dengan Metode Guide Inquiry oleh Ahli

Komponen Aspek Penilaian Kriteria
Penilai Ʃ

Skor
Ʃ per
Aspek

Rata-rata
per Aspek1 2 3

Kelayakan Isi

Cakupan Materi
1 4 4 4 12

34 11,332 4 4 4 12

3 4 3 3 10

Akurasi Materi

1 3 4 3 10

51 17
2 4 3 3 10

3 4 4 3 11

4 4 3 3 10

5 4 3 3 10

Guide Inquiry
1 4 4 3 11

32 10,672 3 4 3 10

3 4 4 3 11

Pemahaman Konsep

1 4 4 3 11

68 22,67

2 4 3 2 9

3 3 4 2 9

4 4 3 3 10

5 3 3 2 8

6 4 3 3 10

7 4 4 3 11

Mengandung Wawasan
Produktivitas

1 4 4 3 11
21 7

2 4 3 3 10

Merangsang Keingintahuan
1 4 4 3 11

22 7,33
2 4 4 3 11

MengembangkanKecakapan
Hidup

1 3 4 3 10

38 12,67
2 3 3 3 9
3 4 4 3 11
4 3 3 2 8

Kebahasan

Kesesuaian Tingkat
Perkembangan Peserta Didik

1 4 4 3 11
22 7,33

2 4 4 3 11

Komunikatif
1 4 3 3 10

21 7
2 4 4 3 11

Dialogis dan Interaktif
1 3 3 3 9

20 6,67
2 4 4 3 11

Lugas
1 4 4 3 11

21 7
2 4 3 3 10

Koherensi dan Keruntutan
Alur Berpikir

1 3 3 3 9
27 92 3 3 3 9

3 3 3 3 9
Kesesuaian Kaidah Bahasa

Indonesian yang Benar
1 4 3 3 10

20 6,67
2 4 3 3 10

Penggunaan Istilah dan Simbol
1 4 4 3 11

22 7,33
2 4 4 3 11
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Komponen Aspek Penilaian Kriteria
Penilai Ʃ

Skor
Ʃ per
Aspek

Rata-rata
per Aspek1 2 3

Penyajian

Teknik Penyajian

1 4 4 3 11

53 17,67
2 4 4 3 11
3 3 4 3 10
4 3 4 3 10
5 4 4 3 11

Penyajian Pembelajaran

1 4 4 3 11

53 17,67
2 4 4 3 11
3 3 4 3 10
4 3 4 3 10
5 4 4 3 11

Pendukung Penyajian

1 3 4 3 10

41 13,67
2 3 4 3 10
3 3 4 3 10
4 4 4 3 11

Keterangan :

Penilai 1 = Luluk Mauluah, M.Si, M.Pd

Penilai 2 = Sri Hidayati, S.Pd.I

Penilai 3 = Sumaryanta, M.Pd
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PERHITUNGAN KUALITAS LKS MATEMATIKA SMA/MA

DENGAN METODE GUIDE INQUIRY BERDASARKAN PENILAIAN

VALIDATOR

A. Kriteria Kualitas

Data penilaian berupa data kualitatif diubah menjadi nilai kuantitatif

mengunakan konversi berikut:

1. Hasil penilaian validator yang masih dalam bentuk huruf diubah menjadi skor

dengan ketentuan yang dapat dilihat dalam tabel berikut:

Konversi nilai huruf

Keterangan Skor

SK (Sangat Kurang) 1

K (Kurang) 2

B (Baik) 3

SB (Sangat Baik) 4

Selanjutnya jumlah nilai dari semua penilai dijumlahkan kemudian dicari nilai

rata-ratanya. Kemudian menentukan tabel kriteria penilaian ideal dengan

ketentuan berikut:

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif

1. X≥ (Mi + 1.SBi) Sangat baik

2. Mi ≤ X < (Mi + 1.SBi) Baik

3. (Mi - 1.SBi) ≤ X < Mi Kurang

4. X ≤ (Mi - 1.SBi) Sangat kurang

Keterangan:

X = Skor rata-rata
= Rata-rata ideal yang dicari dengan menggunakan rumus

Mi = × (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal)
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= Simpangan baku ideal yang dicari menggunakan rumus

Skor tertinggi ideal = Σ butir kriteria × skor tertinggi
Skor terendah ideal = Σ butir kriteria × skor terendah

2. Menghitung nilai keseluruhan LKS dengan menghitung skor rata-rata seluruh

aspek penilaian, kemudian diubah menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kriteria

kategori penilaian ideal dalam tabel di atas. Hasil persentase kriteria penilaian

ideal tertinggi dapat ditentukan melalui tahapan-tahapan berikut.

a. Skor maksimal = 100%

b. Jumlah kategori = 4

c. Skor minimal = 25%

d. Rata-rata ideal tertinggi =
% % = 62,5%

e. Membuat skala rentang skor tertinggi ideal

f. Membuat tabel persentase kriteria kategori penilaian ideal tertinggi

Tabel Persentase Kategori Penilaian Ideal

No Rentang Skor Kuantitatif Kategori Kualitatif

1. P > 90,63% Sangat Baik

2. 71,88% < P≤ 90,63% Baik

3. 62,5% < P ≤71,88% Kurang

4. P ≤ 62,5% Sangat Kurang

Persentase keidealan (P )= × 100%

SBi =
16 × (skor tertinggi ideal - skor terendah ideal)

81,25% 90,63%71,88%62,5% 100%



163

B. Perhitungan Kualitas LKS pada tiap Aspek dalam Komponen Kelayakan Isi

1. Aspek Cakupan Materi

a. Banyak Indikator = 3

b. Skor tertinggi ideal = 3 × 4 = 12

c. Skor terendah ideal = 3 × 1 = 3

d. =
` × (12 + 3) = 7,5

e. =
` × (12 − 3) = 1,5

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Cakupan Materi

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif

1. X ≥ 9 Sangat baik

2. 7,5 ≤ X < 9 Baik

3. 6 ≤ X < 7,5 Kurang

4. X ≤ 6 Sangat kurang

Penilaian rata-rata aspek cakupan materi = 11,33

Persentase keidealan =
, × 100% = 94,42%

Sehingga aspek cakupan materi termasuk dalam kategori Sangat Baik

dengan persentase keidealan 94,42%.

2. Aspek Akurasi Materi

a. Banyak Indikator = 5

b. Skor tertinggi ideal = 5 × 4 = 20

c. Skor terendah ideal = 5 × 1 = 5

d. =
` × (20 + 5) = 12,5

e. =
` × (20 − 5) = 2,5



164

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Akurasi Materi

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif

1. X ≥ 15 Sangat baik

2. 12 ≤ X < 15 Baik

3. 10 ≤ X < 12 Kurang

4. X ≤ 10 Sangat kurang

Penilaian rata-rata aspek akurasi materi = 17

Persentase keidealan = × 100% = 85%
Sehingga aspek akurasi materi termasuk dalam kategori Baik dengan

persentase keidealan 85%.

3. Aspek Guide Inquiry

a. Banyak Indikator = 3

b. Skor tertinggi ideal = 3 × 4 = 12

c. Skor terendah ideal = 3 × 1 = 3

d. =
` × (12 + 3) = 7,5

e. =
` × (12 − 3) = 1,5

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Guide Inquiry

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif

1. X ≥ 9 Sangat baik

2. 7,5 ≤ X < 9 Baik

3. 6 ≤ X < 7,5 Kurang

4. X ≤ 6 Sangat kurang

Penilaian rata-rata aspek guide inquiry = 10,67

Persentase keidealan =
, × 100% = 88,92%
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Sehingga aspek guide inquiry termasuk dalam kategori Baik dengan

persentase keidealan 88,92%.
4. Aspek Pemahaman Konsep

a. Banyak Indikator = 7

b. Skor tertinggi ideal = 7 × 4 = 28

c. Skor terendah ideal = 7 × 1 = 7

d. =
` × (28 + 7) = 17,5

e. =
` × (28 −7) = 3,3

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Pemahaman Konsep

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif

1. X ≥ 20,8 Sangat baik

2. 17,5 ≤ X < 20,8 Baik

3. 14,2 ≤ X < 17,5 Kurang

4. X ≤ 14,2 Sangat kurang

Penilaian rata-rata aspek pemahaman konsep = 22,67

Persentase keidealan =
, × 100% = 80,96%

Sehingga aspek pemahaman konsep termasuk dalam kategori Baik dengan

persentase keidealan 80,96%.
5. Aspek Mengandung Wawasan Produktivitas

a. Banyak Indikator = 2

b. Skor tertinggi ideal = 2 × 4 = 8

c. Skor terendah ideal = 2 × 1 = 2

d. =
` × (8 + 2) = 5

e. =
` × (8 − 2) = 1
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Mengandung
Wawasan Produktivitas

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif

1. X ≥ 6 Sangat baik

2. 5 ≤ X < 6 Baik

3. 4 ≤ X < 5 Kurang

4. X ≤ 4 Sangat kurang

Penilaian rata-rata aspek wawasan produktivitas = 7

Persentase keidealan = × 100% = 87,5%
Sehingga aspek wawasan produktivitas termasuk dalam kategori Baik dengan

persentase keidealan 87,5%.

6. Aspek Merangsang Keingintahuan

a. Banyak Indikator = 2

b. Skor tertinggi ideal = 2 × 4 = 8

c. Skor terendah ideal = 2 × 1 = 2

d. =
` × (8 + 2) = 5

e. =
` × (8 − 2) = 1

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Merangsang
Keingintahuan

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif

1. X ≥ 6 Sangat baik

2. 5 ≤ X < 6 Baik

3. 4 ≤ X < 5 Kurang

4. X ≤ 4 Sangat kurang

Penilaian rata-rata aspek merangsang keingintahuan = 7,33

Persentase keidealan =
, × 100% = 91,63%
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Sehingga aspek merangsang keingintahuan termasuk dalam kategori Sangat

Baik dengan persentase keidealan 91,63%.

7. Aspek Mengembangkan Kecakapan Hidup

a. Banyak Indikator = 4

b. Skor tertinggi ideal = 4 × 4 = 16

c. Skor terendah ideal = 4 × 1 = 4

d. =
` × (16 + 4) = 10

e. =
` × (16 − 4) = 2

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Mengembangkan
Kecakapan Hidup

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif

1. X ≥ 12 Sangat baik

2. 10 ≤ X < 12 Baik

3. 8 ≤ X < 10 Kurang

4. X ≤ 8 Sangat kurang

Penilaian rata-rata aspek mengembangkan kecakapan hidup = 12,67

Persentase keidealan =
, × 100% = 79,19%

Sehingga aspek mengembangkan kecakapan hidup termasuk dalam kategori

Baik dengan persentase keidealan 79,19%.

C. Perhitungan Kualitas LKS pada tiap Aspek dalam Komponen Kelayakan

Kebahasaan

1. Aspek Kesesuaian Tingkat Perkembangan Peserta Didik

a. Banyak Indikator = 2

b. Skor tertinggi ideal = 2 × 4 = 8

c. Skor terendah ideal = 2 × 1 = 2
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d. =
` × (8 + 2) = 5

e. =
` × (8 − 2) = 1

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Kesesuaian Tingkat
Perkembangan Peserta Didik

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif

1. X ≥ 6 Sangat baik

2. 5 ≤ X < 6 Baik

3. 4 ≤ X < 5 Kurang

4. X ≤ 4 Sangat kurang

Penilaian rata-rata aspek kesesuaian perkembangan peserta didik = 7,33

Persentase keidealan =
, × 100% = 91,63%

Sehingga aspek mkesesuaian perkembangan peserta didik termasuk dalam

kategori Sangat Baik dengan persentase keidealan 91,63%
2. Aspek Komunikatif

a. Banyak Indikator = 2

b. Skor tertinggi ideal = 2 × 4 = 8

c. Skor terendah ideal = 2 × 1 = 2

d. =
` × (8 + 2) = 5

e. =
` × (8 − 2) = 1

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Komunikatif
No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif

1. X ≥ 6 Sangat baik

2. 5 ≤ X < 6 Baik

3. 4 ≤ X < 5 Kurang

4. X ≤ 4 Sangat kurang

Penilaian rata-rata aspek komunikatif = 7
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Persentase keidealan = × 100% = 87,5%
Sehingga aspek komunikatif termasuk dalam kategori Baik dengan

persentase keidealan 87,5%.

3. Aspek Mengandung Dialogis dan Interaktif

a. Banyak Indikator = 2

b. Skor tertinggi ideal = 2 × 4 = 8

c. Skor terendah ideal = 2 × 1 = 2

d. =
` × (8 + 2) = 5

e. =
` × (8 − 2) = 1

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Dialogis dan Interaktif
No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif

1. X ≥ 6 Sangat baik

2. 5 ≤ X < 6 Baik

3. 4 ≤ X < 5 Kurang

4. X ≤ 4 Sangat kurang

Penilaian rata-rata aspek dialogis dan interaktif = 6,67

Persentase keidealan =
, × 100% = 83,38%

Sehingga aspek dialogis dan interaktif termasuk dalam kategori Baik dengan

persentase keidealan 83,38%.

4. Aspek Lugas

a. Banyak Indikator = 2

b. Skor tertinggi ideal = 2 × 4 = 8

c. Skor terendah ideal = 2 × 1 = 2

d. =
` × (8 + 2) = 5
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e. =
` × (8 − 2) = 1

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Lugas
No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif

1. X ≥ 6 Sangat baik

2. 5 ≤ X < 6 Baik

3. 4 ≤ X < 5 Kurang

4. X ≤ 4 Sangat kurang

Penilaian rata-rata aspek lugas = 7

Persentase keidealan = × 100% = 87,5%
Sehingga aspek lugas termasuk dalam kategori Baik dengan persentase

keidealan 87,5%.

5. Aspek Koherensi dan Keruntutan Alur berpikir

a. Banyak Indikator = 3

b. Skor tertinggi ideal = 3 × 4 = 12

c. Skor terendah ideal = 3 × 1 = 3

d. =
` × (12 + 3) = 7,5

e. =
` × (12 − 3) = 1,5

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Koherensi dan
Keruntutan Alur Berpikir

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif

1. X ≥ 9 Sangat baik

2. 7,5 ≤ X < 9 Baik

3. 6 ≤ X < 7,5 Kurang

4. X ≤ 6 Sangat kurang

Penilaian rata-rata aspek koherensi dan keruntutan alur berpikir = 9

Persentase keidealan = × 100% = 75%
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Sehingga aspek koherensi dan keruntutan alur berpikir termasuk dalam

kategori Baik dengan persentase keidealan 75%.

6. Aspek Kesesuaian Kaidah Bahasa Indonesia yang Benar

a. Banyak Indikator = 2

b. Skor tertinggi ideal = 2 × 4 = 8

c. Skor terendah ideal = 2 × 1 = 2

d. =
` × (8 + 2) = 5

e. =
` × (8 − 2) = 1

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Kesesuaian Kaidah
Bahasa Indonesia yang Benar

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif

1. X ≥ 6 Sangat baik

2. 5 ≤ X < 6 Baik

3. 4 ≤ X < 5 Kurang

4. X ≤ 4 Sangat kurang

Penilaian rata-rata aspek kaidah bahasa Indonesia yang benar = 6,67.

Persentase keidealan =
, × 100% = 83,38%

Sehingga aspek kesesuaian kaidah bahasa Indonesia yang benar termasuk

dalam kategori Baik dengan persentase keidealan 83,38%.

7. Aspek Penggunaan Istilah dan Simbol

a. Banyak Indikator = 2

b. Skor tertinggi ideal = 2 × 4 = 8

c. Skor terendah ideal = 2 × 1 = 2

d. =
` × (8 + 2) = 5

e. =
` × (8 − 2) = 1
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Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Penggunaan Istilah
dan Simbol

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif

1. X ≥ 6 Sangat baik

2. 5 ≤ X < 6 Baik

3. 4 ≤ X < 5 Kurang

4. X ≤ 4 Sangat kurang

Penilaian rata-rata aspek penggunaan istilah dan simbol = 7,33

Persentase keidealan =
, × 100% = 91,63%

Sehingga aspek penggunaan istilah dan simbol termasuk dalam kategori

Sangat Baik dengan persentase keidealan 91,63%.

D. Perhitungan Kualitas LKS pada tiap Aspek dalam Komponen Kelayakan

Penyajian

1. Aspek Teknik Penyajian

a. Banyak Indikator = 5

b. Skor tertinggi ideal = 5 × 4 = 20

c. Skor terendah ideal = 5 × 1 = 5

d. =
` × (20 + 5) = 12,5

e. =
` × (20 − 5) = 2,5

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Teknik Penyajian

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif

1. X ≥ 15 Sangat baik

2. 12 ≤ X < 15 Baik

3. 10 ≤ X < 12 Kurang

4. X ≤ 10 Sangat kurang

Penilaian rata-rata aspek teknik penyajian = 17,67
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Persentase keidealan =
, × 100% = 88,35%

Sehingga aspek teknik penyajian termasuk dalam kategori Baik dengan

persentase keidealan 88,35%.

2. Aspek Penyajian Pembelajaran

a. Banyak Indikator = 5

b. Skor tertinggi ideal = 5 × 4 = 20

c. Skor terendah ideal = 5 × 1 = 5

d. =
` × (20 + 5) = 12,5

e. =
` × (20 − 5) = 2,5

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Penyajian
Pembelajaran

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif

1. X ≥ 15 Sangat baik

2. 12 ≤ X < 15 Baik

3. 10 ≤ X < 12 Kurang

4. X ≤ 10 Sangat kurang

Penilaian rata-rata aspek penyajian pembelajaran = 17,67

Persentase keidealan =
, × 100% = 88,35%

Sehingga aspek penyajian pembejaran termasuk dalam kategori Baik dengan

persentase keidealan 88,35%.

3. Aspek Pendukung Penyajian

a. Banyak Indikator = 4

b. Skor tertinggi ideal = 4 × 4 = 16

c. Skor terendah ideal = 4 × 1 = 4

d. =
` × (16 + 4) = 10
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e. =
` × (16 − 4) = 2

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal Aspek Pendukung Penyajian
No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif

1. X ≥ 12 Sangat baik

2. 10 ≤ X < 12 Baik

3. 8 ≤ X < 10 Kurang

4. X ≤ 8 Sangat kurang

Penilaian rata-rata aspek pendukung penyajian = 13,67

Persentase keidealan =
, × 100% = 85,44%

Sehingga aspek pendukung penyajian termasuk dalam kategori Baik dengan

persentase keidealan 85,44%.

4. Perhitungan Kualitas LKS dengan Metode Guide Inquiry tiap Komponen

1. Komponen Kelayakan Isi

a. Banyak Indikator = 26

b. Skor tertinggi ideal = 26 × 4 = 104

c. Skor terendah ideal = 26 × 1 = 26

d. =
` × (104 + 26) = 65

e. =
` × (104 − 26) = 21,67

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal Komponen Kelayakan Isi

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif

1. X ≥ 86,67 Sangat baik

2. 65 ≤ X < 86,67 Baik

3. 43,33 ≤ X < 65 Kurang

4. X ≤ 43,33 Sangat kurang

Penilaian rata-rata komponen kelayakan isi = 88,67
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Persentase keidealan =
, × 100% = 85,26%

Sehingga komponen kelayakan isi termasuk dalam kategori Sangat Baik

dengan persentase keidealan 85,26%.

2. Komponen Kelayakan Bahasa

a. Banyak Indikator = 15

b. Skor tertinggi ideal = 15 × 4 = 60

c. Skor terendah ideal = 15 × 1 = 15

d. =
` × (60 + 15) = 37,5

e. =
` × (60 − 15) = 12,5

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal Komponen Kelayakan Bahasa

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif

1. X ≥ 50 Sangat baik

2. 37,5 ≤ X < 50 Baik

3. 25 ≤ X < 37,5 Kurang

4. X ≤ 25 Sangat kurang

Penilaian rata-rata komponen kelayakan bahasa = 51

Persentase keidealan = × 100% = 85%
Sehingga komponen kelayakan bahasa termasuk dalam kategori Sangat Baik

dengan persentase keidealan 85%.

3. Komponen Kelayakan Penyajian

a. Banyak Indikator = 14

b. Skor tertinggi ideal = 14 × 4 = 56

c. Skor terendah ideal = 14 × 1 = 14

d. =
` × (56 + 14) = 35
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e. =
` × (56 − 14) = 11,67

Tabel Kriteria Kategori Penilaian Ideal Komponen Kelayakan Penyajian

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif

1. X ≥ 46,67 Sangat baik

2. 35 ≤ X < 46,67 Baik

3. 23,33 ≤ X < 35 Kurang

4. X ≤ 23,33 Sangat kurang

Penilaian rata-rata komponen kelayakan penyajian = 49

Persentase keidealan = × 100% = 87,5%
Sehingga komponen kelayakan isi termasuk dalam kategori Sangat Baik

dengan persentase keidealan 87,5%.

4. Keseluruhan Komponen

a. Banyak Indikator = 55

b. Skor tertinggi ideal = 55 × 4 = 220

c. Skor terendah ideal = 55 × 1 = 55

d. =
` × (220 + 55) = 137,5

e. =
` × (220 − 55) = 45,83

Tabel Kriteria Kategori Penilaian LKS Matematika dengan Metode
Guide Inquiry

No Rentang skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif

1. X ≥ 183,33 Sangat baik

2. 137,5 ≤ X < 185,33 Baik

3. 91,67 ≤ X < 137,5 Kurang

4. X ≤ 91,67 Sangat kurang

Penilaian rata-rata penilaian keseluruhan = 188,67

Persentase keidealan =
, × 100% = 85,76%
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Sehingga komponen kelayakan isi termasuk dalam kategori Baik dengan

persentase keidealan 85,76%.

Secara umum penilaian kualitas LKS Matematika dengan Metode Guide

Inquiry bisa dilihat dalam tabel berikut.

No Penilai
Hasil Penilaian Komponen

Total
Isi Bahasa Tampilan

1. I 97 56 49 202
2. II 93 52 56 201
3. III 76 45 42 163

Jumlah 266 153 147 566
Rata-rata 88,67 51 49 188,67
Persentase Keidealan 85,26% 85% 87,5% 85,76%
Kategori Baik Baik Baik
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UJI KESERAGAMAN PENILAIAN LKS DENGAN METODE GUIDE INQUIRY

No Penilai
1 (x1)

Penilai
2 (x2)

Penilai
3 (x3)

Rata-
rata (x)

(x1-x)2 (x2-x)2 (x3-x)2 SD BKA BKB Min Maks Kesimpulan

1 4 4 4 4,00 0,00 0,00 0,00 0,00 4,00 4,00 4,00 4,00 seragam

2 4 4 4 4,00 0,00 0,00 0,00 0,00 4,00 4,00 4,00 4,00 seragam

3 4 3 3 3,33 0,44 0,11 0,11 0,58 4,49 2,18 3,00 4,00 seragam

4 3 4 3 3,33 0,11 0,44 0,11 0,58 4,49 2,18 3,00 4,00 seragam

5 4 3 3 3,33 0,44 0,11 0,11 0,58 4,49 2,18 3,00 4,00 seragam

6 4 4 3 3,67 0,11 0,11 0,44 0,58 4,82 2,51 3,00 4,00 seragam

7 4 3 3 3,33 0,44 0,11 0,11 0,58 4,49 2,18 3,00 4,00 seragam

8 4 3 3 3,33 0,44 0,11 0,11 0,58 4,49 2,18 3,00 4,00 seragam

9 4 4 3 3,67 0,11 0,11 0,44 0,58 4,82 2,51 3,00 4,00 seragam

10 3 4 3 3,33 0,11 0,44 0,11 0,58 4,49 2,18 3,00 4,00 seragam

11 4 4 3 3,67 0,11 0,11 0,44 0,58 4,82 2,51 3,00 4,00 seragam

12 4 4 3 3,67 0,11 0,11 0,44 0,58 4,82 2,51 3,00 4,00 seragam

13 4 3 2 3,00 1,00 0,00 1,00 1,00 5,00 1,00 2,00 4,00 seragam

14 3 4 2 3,00 0,00 1,00 1,00 1,00 5,00 1,00 2,00 4,00 seragam

15 4 3 3 3,33 0,44 0,11 0,11 0,58 4,49 2,18 3,00 4,00 seragam

16 3 3 2 2,67 0,11 0,11 0,44 0,58 3,82 1,51 2,00 4,00 seragam

17 4 3 3 3,33 0,44 0,11 0,11 0,58 4,49 2,18 3,00 4,00 seragam

18 4 4 3 3,67 0,11 0,11 0,44 0,58 4,82 2,51 3,00 4,00 seragam

19 4 4 3 3,67 0,11 0,11 0,44 0,58 4,82 2,51 3,00 4,00 seragam

20 4 3 3 3,33 0,44 0,11 0,11 0,58 4,49 2,18 3,00 4,00 seragam

21 4 4 3 3,67 0,11 0,11 0,44 0,58 4,82 2,51 3,00 4,00 seragam

22 4 4 3 3,67 0,11 0,11 0,44 0,58 4,82 2,51 3,00 4,00 seragam

23 3 4 3 3,33 0,11 0,44 0,11 0,58 4,49 2,18 3,00 4,00 seragam

24 3 3 3 3,00 0,00 0,00 0,00 0,00 3,00 3,00 3,00 4,00 seragam

25 4 4 3 3,67 0,11 0,11 0,44 0,58 4,82 2,51 3,00 4,00 seragam

26 3 3 2 2,67 0,11 0,11 0,44 0,58 3,82 1,51 2,00 4,00 seragam

27 4 4 3 3,67 0,11 0,11 0,44 0,58 4,82 2,51 3,00 4,00 seragam

28 4 4 3 3,67 0,11 0,11 0,44 0,58 4,82 2,51 3,00 4,00 seragam

29 4 3 3 3,33 0,44 0,11 0,11 0,58 4,49 2,18 3,00 4,00 seragam

30 4 4 3 3,67 0,11 0,11 0,44 0,58 4,82 2,51 3,00 4,00 seragam

31 3 3 3 3,00 0,00 0,00 0,00 0,00 3,00 3,00 3,00 4,00 seragam

32 4 4 3 3,67 0,11 0,11 0,44 0,58 4,82 2,51 3,00 4,00 seragam

33 4 4 3 3,67 0,11 0,11 0,44 0,58 4,82 2,51 3,00 4,00 seragam

34 4 3 3 3,33 0,44 0,11 0,11 0,58 4,49 2,18 3,00 4,00 seragam

35 3 3 3 3,00 0,00 0,00 0,00 0,00 3,00 3,00 3,00 4,00 seragam

36 3 3 3 3,00 0,00 0,00 0,00 0,00 3,00 3,00 3,00 4,00 seragam

37 3 3 3 3,00 0,00 0,00 0,00 0,00 3,00 3,00 3,00 4,00 seragam

38 4 3 3 3,33 0,44 0,11 0,11 0,58 4,49 2,18 3,00 4,00 seragam

39 4 3 3 3,33 0,44 0,11 0,11 0,58 4,49 2,18 3,00 4,00 seragam

40 4 4 3 3,67 0,11 0,11 0,44 0,58 4,82 2,51 3,00 4,00 seragam
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No Penilai
1 (x1)

Penilai
2 (x2)

Penilai
3 (x3)

Rata-
rata (x)

(x1-x)2 (x2-x)2 (x3-x)2 SD BKA BKB Min Maks Kesimpulan

41 4 4 3 3,67 0,11 0,11 0,44 0,58 4,82 2,51 3,00 4,00 seragam

42 4 4 3 3,67 0,11 0,11 0,44 0,58 4,82 2,51 3,00 4,00 seragam

43 4 4 3 3,67 0,11 0,11 0,44 0,58 4,82 2,51 3,00 4,00 seragam

44 3 4 3 3,33 0,11 0,44 0,11 0,58 4,49 2,18 3,00 4,00 seragam

45 3 4 3 3,33 0,11 0,44 0,11 0,58 4,49 2,18 3,00 4,00 seragam

46 4 4 3 3,67 0,11 0,11 0,44 0,58 4,82 2,51 3,00 4,00 seragam

47 4 4 3 3,67 0,11 0,11 0,44 0,58 4,82 2,51 3,00 4,00 seragam

48 4 4 3 3,67 0,11 0,11 0,44 0,58 4,82 2,51 3,00 4,00 seragam

49 3 4 3 3,33 0,11 0,44 0,11 0,58 4,49 2,18 3,00 4,00 seragam

50 3 4 3 3,33 0,11 0,44 0,11 0,58 4,49 2,18 3,00 4,00 seragam

51 4 4 3 3,67 0,11 0,11 0,44 0,58 4,82 2,51 3,00 4,00 seragam

52 3 4 3 3,33 0,11 0,44 0,11 0,58 4,49 2,18 3,00 4,00 seragam

53 3 4 3 3,33 0,11 0,44 0,11 0,58 4,49 2,18 3,00 4,00 seragam

54 3 4 3 3,33 0,11 0,44 0,11 0,58 4,49 2,18 3,00 4,00 seragam

55 4 4 3 3,67 0,11 0,11 0,44 0,58 4,82 2,51 3,00 4,00 seragam

rata 3,67 3,65 2,96 3,43 0,18 0,17 0,28 0,52 4,47 1,39 2,96 4,00 seragam

jml 202 201 163 188,67 9,78 9,44 15,44 58,26 246 132 163 220 seragam

Keterangan :

BKA (Batas Kontrol Atas) = X + K. SD

BKB (Batas Kontrol Bawah) = X – K.SDX = nilai rata-rata

SD (Standar Deviasi) =
∑ ( ̅)( )
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Lampiran 4. Hasil Perhitungan Soal Post-test

Lampiran 4.1. Hasil Post-test Pemahaman Konsep

Lampiran 4.2. Perhitungan Hasil Evaluasi Pemahaaman Konsep

Lampiran 4.3. Hasil Uji Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran, dan Daya

Pembeda
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HASIL POST-TEST PEMAHAMAN KONSEP MATERI PERSAMAAN LINGKARAN DAN GARIS SINGGUNGNYA

1. Per indikator pemahaman konsep

No. 1PK2 1PK3 2PK1 3PK4 3PK7 4PK5 5PK5 5PK6 6PK
1 6PK4 7PK1 7PK5 8PK4 8PK6 Skor

Total Nilai Keterangan

1 10 10 5 2 0 9 3 3 3 3 2 2 0 0 52 76,47 Tuntas
2 10 10 6 3 2 9 3 3 0 0 0 0 0 0 46 67,65 Tidak Tuntas
3 10 10 3 0 2 8 1 2 3 2 2 2 2 1 48 70,59 Tuntas
4 12 10 5 3 2 9 2 3 3 2 0 0 0 0 52 76,48 Tuntas
5 10 10 3 3 2 9 2 3 3 0 0 0 0 0 48 70,59 Tuntas
6 8 8 5 2 0 9 2 3 2 2 2 2 0 0 48 70,59 Tuntas
7 6 6 6 0 2 9 0 0 3 3 2 2 2 1 42 61,76 Tidak Tuntas
8 13 10 6 3 2 9 2 3 0 0 0 3 2 0 53 77,94 Tuntas
9 10 10 6 3 2 9 3 3 3 3 3 1 0 0 56 82,35 Tuntas

10 10 10 4 3 2 9 2 3 1 0 0 0 0 0 44 64,71 Tidak Tuntas
11 10 10 6 2 0 9 0 0 0 2 2 2 0 0 43 63,24 Tidak Tuntas
12 10 10 6 3 2 9 3 3 3 3 3 3 0 0 58 85,29 Tuntas
13 8 8 5 1 1 6 3 3 1 1 2 2 0 0 44 64,71 Tidak Tuntas
14 10 10 6 3 2 6 2 3 0 0 0 0 0 0 39 57,35 Tidak Tuntas
15 10 10 5 3 2 9 2 3 3 3 3 3 2 1 59 86,76 Tuntas
16 6 6 5 2 1 9 0 0 3 3 2 2 2 2 43 63,24 Tidak Tuntas
17 8 8 6 0 2 9 0 3 3 3 2 3 2 3 52 76,47 Tuntas
18 10 10 6 3 2 9 3 3 3 2 3 3 0 0 57 83,82 Tuntas
19 10 10 6 3 2 9 2 3 3 2 0 0 0 0 50 73,53 Tuntas
20 15 10 6 3 2 9 3 3 3 2 2 2 2 2 64 94,12 Tuntas
21 10 10 6 1 1 7 1 3 0 0 0 0 0 0 39 57,35 Tidak Tuntas
22 8 8 6 1 2 9 0 0 3 3 2 2 2 2 48 70,59 Tuntas
23 10 10 6 3 2 9 2 3 3 3 3 3 2 1 60 88,24 Tuntas
T 224 214 124 50 37 198 41 56 49 42 35 37 18 13

TSM 345 230 138 69 46 207 69 69 69 69 69 69 46 69
PN 64,9% 93,0% 89,9% 72,5% 80,4% 95,7% 59,4% 81,2% 71% 60,9% 50,7% 53,6% 39,1% 18,8%

RATA-RATA 73,21
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Keterangan:

1PK2 = soal nomor 1 indikator pemahaman konsep 2

1PK3 = soal nomor 1 indikator pemahaman konsep 3, dst

T = total

TSM = total skor maksimal

PN = persentase nilai

2. Per butir soal

No Nama
Skor Soal Nomor Skor

Total
Nilai Keterangan

1 2 3 4 5 6 7 8
1 Aan Sufyani 20 5 2 9 6 6 4 0 52 76,47 Tuntas

2 Baharudin Syahfril Ahdat 20 6 5 9 6 0 0 0 46 67,65 Tidak Tuntas

3 Dara Ayu Rozaliana 20 3 2 8 3 5 4 3 48 70,59 Tuntas

4 Dian Witriani 22 6 5 9 5 5 0 0 52 76,48 Tuntas

5 Dwi Rinta Azalia 20 6 5 9 5 3 0 0 48 70,59 Tuntas

6 Evi Nur Khasanah 16 5 2 9 5 4 4 3 48 70,59 Tuntas

7 Ghaniyyu Safitri 12 6 2 9 0 6 4 3 42 61,76 Tidak Tuntas

8 Gita Ayu Safitri 23 6 5 9 5 0 3 2 53 77,94 Tuntas

9 Jefri Hermawan 20 6 5 9 6 6 4 0 56 82,35 Tuntas

10 Lailatul Isnaini 20 4 5 9 5 1 0 0 44 64,71 Tidak Tuntas

11 Latifa Fatah 20 6 2 9 0 2 4 0 43 63,24 Tidak Tuntas

12 Muhamad Ibnu Malik 20 6 5 9 6 6 6 0 58 85,29 Tuntas

13 M. Sahid Wisnu Aji Wibowo 16 5 2 6 6 2 4 3 44 64,71 Tidak Tuntas

14 Mohammad Subhan 20 6 2 6 5 0 0 0 39 57,35 Tidak Tuntas
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No Nama
Skor Soal Nomor Skor

Total
Nilai Keterangan

1 2 3 4 5 6 7 8
15 Nikmah Soraya 20 5 5 9 5 6 6 3 59 86,76 Tuntas

16 Nurrotunnabilah 12 5 3 9 0 6 4 4 43 63,24 Tidak Tuntas

17 Oktavianingsih 16 6 2 9 3 6 5 5 52 76,47 Tuntas

18 Rafliyanto 20 6 5 9 6 5 6 0 57 83,82 Tuntas

19 Salsabila Sofiyyana Fiqti 20 6 5 9 5 5 0 0 50 73,53 Tuntas

20 Shania Yustiana 25 6 5 9 6 5 4 4 64 94,12 Tuntas

21 Solekhan 20 6 2 7 4 0 0 0 39 57,35 Tidak Tuntas

22 Siti Nuraini 16 6 3 9 0 6 4 4 48 70,59 Tuntas

23 Siti Sari Istiani 20 6 5 9 5 6 6 3 60 88,24 Tuntas

RATA-RATA 73,21
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PERHITUNGAN HASIL EVALUASI PEMAHAMAN KONSEP

1. Persentase rata-rata jumlah skor siswa per indikator pemahaman konsep

Tabel Persentase pemahaman konsep per indikator

No Indikator Pemahaman Konsep
Persentase rata-rata

pemahaman konsep siswa
1 Kemampuan menyatakan ulang sebuah

konsep
70,53%

2 Kemampuan mengklafikasikan objek
menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya

64,93%

3 Kemampuan memberi contoh dan bukan
contoh dari konsep

93,04%

4 Kemampuan menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematika

57,49%

5 Kemampuan mengembangkan syarat
perlu atau syarat cukup dari suatu konsep

69,57%

6 Kemampuan menggunakan,
memanfaatkan dan memilih prosedur
tertentu

50,00%

7 Kemampuan mengklafikasikan konsep
atau algoritma ke pemecahan masalah

80,43%

Rata-rata 69,43%

2. Keefektivan Kinerja LKS

Berdasarkan hasil post-test diperoleh data sebagai berikut:

Tabel Hasil post-test siswa

Keterangan Posttest
Nilai rata-rata 73,21
Jumlah siswa tuntas 15
Jumlah siswa yang mengikuti post-test 23
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Tabel Pedoman Efektivitas Kinerja LKS

Persentase siswa yang

mampu mencapai KKM (Y)
Kinerja LKS

80% < Y ≤ 100% Sangat Baik

80% < Y ≤ 100% Baik

80% < Y ≤ 100% Cukup Baik

80% < Y ≤ 100% Kurang

80% < Y ≤ 100% Sangat Kurang

Persentase ketuntasan belajar siswa dicari dengan menggunakan rumus:

= ∑ × 100%
Keterangan:

= Persentase Ketuntasan

= Jumlah subyek uji coba∑ = Jumlah siswa yang tuntas

Dari hasil post-test diperoleh : ∑ = 15 dan = 23, sehingga= × 100% = 65,23%
nilai adalah 65,23% maka termasuk kategori keefektivan baik.
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HASIL UJI VALIDITAS, RELIABILITAS, TINGKAT KESUKARAN, DAN DAYA

PEMBEDA

1. Hasil uji validitas soal

Berikut ini hasil uji validitas dengan perhitungan menggunakan SPSS.

Correlations

*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Data dikatakan valid apabila nilai sig > 0.5 Dari output di atas diperoleh

Nomor Soal Nilai Sig Keterangan
1 0,515 valid
2 0,587 valid
3 0,629 valid
4 0,510 valid
5 0,512 valid
6 0,552 valid
7 0,553 valid
8 0,539 valid

soal1 soal2 soal3 soal4 soal5 soal6 soal7 soal8 total
soal1 Pearson

Correlation 1 .478(*) .572(**) .011 .549(**) -.247 -.107 -.047 .515(*)

Sig. (2-tailed) .021 .004 .959 .007 .256 .626 .830 .012
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23

soal2 Pearson
Correlation .478(*) 1 .380 .544(**) .055 .392 .362 .287 .587(**)

Sig. (2-tailed) .021 .074 .007 .804 .064 .089 .185 .003
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23

soal3 Pearson
Correlation .572(**) .380 1 .490(*) .594(**) .074 -.082 .184 .629(**)

Sig. (2-tailed) .004 .074 .018 .003 .737 .711 .400 .001
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23

soal4 Pearson
Correlation .011 .544(**) .490(*) 1 -.069 .503(*) .260 .415(*) .510(*)

Sig. (2-tailed) .959 .007 .018 .753 .014 .231 .049 .013
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23

soal5 Pearson
Correlation .549(**) .055 .594(**) -.069 1 -.138 -.125 .022 .512(*)

Sig. (2-tailed) .007 .804 .003 .753 .530 .570 .921 .012
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23

soal6 Pearson
Correlation -.247 .392 .074 .503(*) -.138 1 .638(**) .751(**) .552(**)

Sig. (2-tailed) .256 .064 .737 .014 .530 .001 .000 .006
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23

soal7 Pearson
Correlation -.107 .362 -.082 .260 -.125 .638(**) 1 .390 .553(**)

Sig. (2-tailed) .626 .089 .711 .231 .570 .001 .066 .006
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23

soal8 Pearson
Correlation -.047 .287 .184 .415(*) .022 .751(**) .390 1 .539(**)

Sig. (2-tailed) .830 .185 .400 .049 .921 .000 .066 .008
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23

total Pearson
Correlation .515(*) .587(**) .629(**) .510(*) .512(*) .552(**) .553(**) .539(**) 1

Sig. (2-tailed) .012 .003 .001 .013 .012 .006 .006 .008 .000
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23
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2. Hasil uji reliabilitas soal

Reliabilitas post-test diuji menggunakan rumus Cronbach’s Alpha sebagai berikut

(Arikunto, 2013:122):

= n(n − 1) 1 − ∑
Keterangan:

: reliabilitas yang dicari∑ : jumlah varians skor tiap-tiap butir

: varians total

n : banyaknya butir soal

Rumus varians yang digunakan sebagai berikut:

= ∑ − (∑ )
Keterangan:

: varians total∑ : jumlah kuadrat skor total∑ : jumlah skor total

Setelah didapat nilai Cronbach’s Alpha selanjutnya dibandingkan dengan tabel

kriteria reliabilitas untuk mendapatkan reliabilitas post-test.

Tabel Kriteria Reliabilitas
Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas

0,00 < r11 ≤ 0,20 Sangat Rendah
0,20 < r11 ≤ 0,40 Rendah
0,40 < r11 ≤ 0,60 Cukup
0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi
0,80 < r11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi

Perhitungan reliabilitas post-test menggunakan bantuan SPSS 21. Hasil output

reliabilitas post-test disajikan pada tabel berikut ini:
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Case Processing Summary

N %
Cases Valid 23 100.0

Excluded(a) 0 .0
Total 23 100.0

a  Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.812 10

Item-Total Statistics

Scale Mean if
Item Deleted

Scale
Variance if

Item Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Cronbach's
Alpha if Item

Deleted
soal1 130.7391 402.292 .430 .802
soal2 143.8261 445.968 .609 .810
soal3 145.3913 427.704 .614 .800
soal4 140.4348 446.802 .487 .811
soal5 145.0435 424.680 .441 .804
soal6 145.0870 415.810 .473 .800
soal7 145.9130 419.538 .457 .802
soal8 146.4348 444.530 .517 .810
total 99.2609 217.292 .989 .723

Dari output di atas diperoleh Cronbach's Alpha = 0,812 > 0.5 maka dapat disimpulkan

bahwa soal pemahaman konsep tersebut reliable atau mempunyai reliabilitas yang sangat

tinggi.

3. Tingkat Kesukaran Soal Posttest

Untuk mengetahui besarnya indeks kesukaran soal bentuk uraian digunakan rumus

berikut (Rahmah, 2008 : 34).

p =
∑

Keterangan :

p : Indeks kesukaran

∑X : Jumlah skor tiap butir soal
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: Skor maksimum

N : banyaknya siswa yang mengikuti tes

Hasil perhitungan tersebut diinterpretasikan dengan mengacu pada pengkategorian

tingkat kesukaran soal yang dijelaskan sebagai berikut (Arikunto, 2011 : 210):

Tabel Kategori Tingkat Kesukaran

Indeks Ksukaran (p) Kategori

0,00 ≤ p < 0,30 Sukar

0, 30 ≤ p < 0,70 Sedang

0,70 ≤ p < 1,00 Mudah

Berdasarkan perhitungan menggunakan Ms. Exel diperoleh data sebagai berikut:

Tabel Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Post-test

No. Butir
Soal

1 2 3 4 5 6 7 8

 X 438 128 84 198 97 91 72 37

Skor Maks 25 6 5 9 6 6 6 5
N 23 23 23 23 23 23 23 23

SmN 575 138 115 207 138 138 138 115
p 0,76 0,93 0,73 0,96 0,70 0,66 0,52 0,32

Kategori Mudah Mudah Mudah Mudah Mudah Sedang Sedang Sukar

4. Daya Pembeda Soal Post-test

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara

siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang yang berkemampuan rendah

(Arikunto, 2013: 226). Untuk menguji daya pembeda soal bentuk uraian, perlu ditempuh

langkah berikut ini (Arifin, 2009 :133):

a. Menghitung jumlah skor tiap siswa.

b. Mengurutkan skor soal mulai dari skor terbesar sampai dengan skor terkecil.

c. Mengelompokkan kelompok atas dan kelompok bawah. Dalam hal ini ditetapkan

kelompok atas dan bawah adalah 27% dari jumlah siswa.
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d. Menghitung daya pembeda soal dengan rumus:

= −kor maks
Keterangan:

: daya pembeda

: rata-rata kelompok atas

: rata-rata  kelompok bawahkor maks : skor maksimum

e. Membandingkan daya pembeda dengan kriteria berikut:

Tabel Kriteria Daya Pembeda
Indeks Diskriminasi Kriteria

0,40 ke atas Sangat baik
0,30-0,39 Baik
0,20-0,29 Cukup

0,19 ke bawah Kurang Baik

Tabel Perhitungan Daya Pembeda Soal Post-test

No
Skor Skor

Tota
l

Nilai
1 2 3 4 5 6 7 8

20 25 6 5 9 6 5 4 4 64 94,12

23 20 6 5 9 5 6 6 3 60 88,24

15 20 5 5 9 5 6 6 3 59 86,76

12 20 6 5 9 6 6 6 0 58 85,29

18 20 6 5 9 6 5 6 0 57 83,82

9 20 6 5 9 6 6 4 0 56 82,35

8 23 6 5 9 5 0 3 2 53 77,94

4 22 6 5 9 5 5 0 0 52 76,48

1 20 5 2 9 6 6 4 0 52 76,47

17 16 6 2 9 3 6 5 5 52 76,47

19 20 6 5 9 5 5 0 0 50 73,53

3 20 3 2 8 3 5 4 3 48 70,59

5 20 6 5 9 5 3 0 0 48 70,59

6 16 5 2 9 5 4 4 3 48 70,59

22 16 6 3 9 0 6 4 4 48 70,59

2 20 6 5 9 6 0 0 0 46 67,65

10 20 4 5 9 5 1 0 0 44 64,71

13 16 5 2 6 6 2 4 1 44 64,71
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No
Skor Skor

Tota
l

Nilai
1 2 3 4 5 6 7 8

11 12 2 2 9 0 2 4 0 43 63,24

16 12 5 3 6 0 6 4 0 43 63,24

7 12 5 2 8 0 6 4 2 42 61,76

14 20 4 2 6 5 0 0 0 39 57,35

21 20 6 2 7 4 0 0 0 39 57,35
XKA 20,83 5,83 5,00 9,00 5,67 5,67 5,33 1,67
XKA 15,33 4,50 2,17 7,00 2,50 2,67 2,67 0,50

Skor maks 25 6 5 9 6 6 6 5
XKA- XKB 5,50 1,33 2,83 2,00 3,17 3,00 2,67 1,17

D 0,22 0,22 0,57 0,22 0,53 0,50 0,44 0,23

Kategori Cukup Cukup
Sangat
Baik

Cukup
Sangat
Baik

Sangat
Baik

Sangat
Baik

Cukup
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Lampiran 5. Hasil Respon Siswa Terhadap LKS dengan Metode Guide

Inquiry

Lampiran 5.1. Hasil Angket Respon Siswa

Lampiran 5.2. Perhitungan Skor Angket Respon Siswa
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Hasil Angket Respon Siswa

No.
Siswa

Skor Angket Ʃ
skor1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 54

2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 50

3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 54

4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 50

5 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 52

6 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 58

7 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 53

8 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 55

9 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 54

10 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 52

11 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 59

12 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52

13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51

14 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 55

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51

16 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 52

18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 51

19 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 51

20 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 58

21 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 53

22 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 54

23 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 54

Jumlah 1223

Rata-rata 48,92
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Perhitungan Skor Angket Respon Siswa

Skor angket respon siswa diolah melalui tahapan-tahapan berikut:

1. Menentukan skor maksimal

Skor maksimal = ∑ butir kriteria × skor tertinggi= 17 × 4= 68

2. Menentukan skor minimal

Skor minimal = ∑ butir kriteria × skor terendah= 17 × 1= 17

3. Menentukan nilai median

Median =
== 42, 5

4. Menentukan nilai kuartil 1

Kuartil 1 =
= ,
= 29, 75

5. Menentukan nilai kuartil 3

Kuartil 3 =
= ,
= 55, 25
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6. Membuat skala yang menggambarkan skor minimal, nilai kuartil 1, nilai median, nilai kuartil

3, dan skor maksimal.

7. Membuat tabel distribusi frekuensi renspon siswa terhadap LKS Matematika dengan metode

Guide Inquiry.

Tabel Distribusi Frekuensi

Kategori Respon Kategori Skor

Respon Sangat Positif 55, 25 < x ≤ 68

Respon Positif 42, 5 < x ≤ 55, 25

Respon Negatif 29, 75 < x ≤ 42, 5

Respon Sangat Negatif 17 < x ≤ 29, 75

8. Mendiskripsikan nilai rata-rata hasil angket yang diperoleh dengan tabel distribusi frekuensi.

Berdasarkan pada lampiran, nilai rata-rata hasil angket respon yang diperoleh 48,92, maka

dapat disimpulkan bahwa respon siswa terhadap LKS Matematika dengan metode Guide

Inquiry adalah positif.

42, 5 55, 2529,7517 68
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Lampiran 6. LKS dengan Metode Guide Inquiry untuk Siswa dan LKS

dengan Metode Guide Inquiry Pedoman Guru dilengkapi RPP

2013

Lampiran 6.1. LKS dengan Metode Guide Inquiry untuk Siswa

Lampiran 6.2. LKS dengan Metode Guide Inquiry Pedoman Guru
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Lampiran 7. Foto Pembelajaran, Daftar Penilai, Siswa Uji Coba Terbatas,

Siswa Uji Coba Lapangan, dan Penilaian beserta Surat

Pernyataan

Lampiran 7.1. Foto Pembelajaran Menggunakan LKS dengan Metode Guide

Inquiry

Lampiran 7.2. Daftar Penilai, Siswa Uji Coba Terbatas, dan Siswa Uji Coba

Lapangan

Lampiran 7.3. Penilaian LKS dengan Metode Guide Inquiry oleh Penilai

Lampiran 7.4. Validasi Lembar Penilaian LKS dengan Metode Guide Inquiry

Lampiran 7.5. Validasi Soal Post-test

Lampiran 7.6. Respon Siswa Terhadap LKS dengan Metode Guide Inquiry

Lampiran 7.7. Validasi Angket Respon Siswa
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Foto Pembelajaran Menggunakan LKS dengan Metode Guide Inquiry
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Daftar Penilai, Siswa Uji Coba Terbatas, dan Siswa Uji Coba
Lapangan

A. Daftar Penilai

No Nama Pekerjaan

1. Luluk Mauluah, M.Si, MPd Dosen Matematika UIN Sunan Kalijaga

2. Sri Hidayati, S.Pd.I Guru Matematika MAN LAB UIN

3. Sumaryanta, M.Pd Dosen P4TK

B. Daftar Siswa Uji Coba Terbatas

No Nama Siswa Kelas

1. Anisa Nismayanti XI IPA 1 MAN LAB UIN

2. Chotim Oktavia XI IPA 1 MAN LAB UIN

3. Dwika Yunisa XI IPA 1 MAN LAB UIN

4. Muhammad Mukhloit Mutazakkiy XI IPA 1 MAN LAB UIN

5. Muhammad Nur Alif XI IPA 1 MAN LAB UIN

6. Murniyati XI IPA 1 MAN LAB UIN

7. Neni Hernawati XI IPA 1 MAN LAB UIN

8 Nofi Zuliana XI IPA 1 MAN LAB UIN

9. Rifqi Fauzi XI IPA 1 MAN LAB UIN

10. Septi Tri Wahyuni XI IPA 1 MAN LAB UIN

11. Siti Mahrifatul Akhsaniyah XI IPA 1 MAN LAB UIN

12. Wiwit Widianingsih XI IPA 1 MAN LAB UIN
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C. Daftar Siswa Uji Coba Lapangan

No Nama Siswa Kelas

1. Aan Sufyani XI IPA 2 MAN LAB UIN

2. Baharudin Syahfril Ahdat XI IPA 2 MAN LAB UIN

3. Dara Ayu Rozaliana XI IPA 2 MAN LAB UIN

4. Dian Witriani XI IPA 2 MAN LAB UIN

5. Dwi Rinta Azalia XI IPA 2 MAN LAB UIN

6. Evi Nur Khasanah XI IPA 2 MAN LAB UIN

7. Ghaniyyu Safitri XI IPA 2 MAN LAB UIN

8 Gita Ayu Safitri XI IPA 2 MAN LAB UIN

9. Jefri Hermawan XI IPA 2 MAN LAB UIN

10. Lailatul Isnaini XI IPA 2 MAN LAB UIN

11. Latifa Fatah XI IPA 2 MAN LAB UIN

12. Muhamad Ibnu Malik XI IPA 2 MAN LAB UIN

13. M. Sahid Wisnu Aji Wibowo XI IPA 2 MAN LAB UIN

14. Mohammad Subhan XI IPA 2 MAN LAB UIN

15. Nikmah Soraya XI IPA 2 MAN LAB UIN

16. Nurrotunnabilah XI IPA 2 MAN LAB UIN

17. Oktavianingsih XI IPA 2 MAN LAB UIN

18. Rafliyanto XI IPA 2 MAN LAB UIN

19. Salsabila Sofiyyana Fiqti XI IPA 2 MAN LAB UIN

20. Shania Yustiana XI IPA 2 MAN LAB UIN

21. Solekhan XI IPA 2 MAN LAB UIN

22. Siti Nuraini XI IPA 2 MAN LAB UIN

23. Siti Sari Istiani XI IPA 2 MAN LAB UIN
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SURAT KETERANGAN

Yang bertandatangan di bawah ini Luluk Mauluah, M.Si, M.Pd menerangkan bahwa

telah menilai instrumen (terlampir), untuk keperluan penelitian skripsi saudara:

Nama : Maida Rahma

NIM : 10600066

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika dengan Metode Guide

lnquiry Pada lvlateri Pokok Persamaan Lingkaran dan Garis Singgungnya untuk

Memfasilitasi Pemahaman Konsep Sisrva SMA/MA

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Yogyakarta, Mei 2014

Penilai

NrP. 19700802200312 2 001

{

i
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INSTRUMEN PEMLAIAN LEMBAR KERJA SISWA (tKS) MATEMATIKA

DENGAI{ METODE GUIDE INQUIRY MATERI PERSAI\&{U{N LINGKARAN

DAh[ GARIS SINGGTINGNYA

PETUNJUK PBNGISIAN

1. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian tentang LKS Matematika dengan

Metode Guide Inquiry materi Persamaan Lingkaran dan Garis Singgungnya Kelas

XI dengan menggunakan instrumen ini.

2. Penilaian yang Bapak/ Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat

dalam instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi

penyempurnaaan LKS dengan Metode Guide Inquiry.

3. Silahkan Bapak/ Ibu memberikan penilaian dengan memberikan tanda (rl) pada

salah satu kolom nilai SK, K, B atau SB dengan keterangan:

SK :SangatKurang, B :Baik

K : Kurang, SB : Sangat Baik

4. Berikan pula tanda ({) untuk memberikan kesimpulan terhadap LKS Matematika

dengan Metode Guide Inquiry.

5. Sebelum melakukan penilaian terhadap LKS Matematika dengan Metode Guide

Inquiry, isilah identitas Bapak/ Ibu secara lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS : ,.t .i ''t.tr t ' xl ?rlNama ,..lli:/.V......Y...,...1:.!.:.'.!.....':'Ji n rv; rri

Nama Instansi , ....i-..!.]..K

Jurusary'spesialisasi' ...'L0.Jy .:..1....:V.*L

No Butir NiIai
SB B K SK

I. KOMPONEN KELAYAKAN ISI
A. CAKUPAII MATERI

1. Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi
(SK)

v

2 Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar
(KD)

r/

J Kedalaman materi
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No Butir
Nilai

SB B K SK
B. AKURASI MATERI

1. Akurasi konsep L..

2. Akurasi prosedur metode L/

Akurasi teori \,/

4 Akurasi penulisan lambang

5. Keterkaitan antara konsep dengan kegiatan
vang dilakukan siswa

C. GUIDE INQUIRY
1 Pengenalan awal materi

2. Perumusan masalah yang diambil

J. Bimbingan yang diberikan dalam proses
penarikan kesimpulan

D. PEMAHAMAN KONSEP
1 Memfasilitasi siswa menyatakan ulang sebuah

konsep
V'

) Memfasilitasi siswa mengklarifikasikan objek
menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya

J. Memfasilitasi siswa memberikan contoh dan
bukan contoh dari konsep

4. Menfasilitasi siswa menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematika

V

5. Memfasilitasi siswa dalam mengembangkan
syarat perlu atau syarat cukup dari suatu
konsep

V

6. Memfasilitasi siswa menggunakan,
memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu

t/
7. Memfasilitasi siswa mengklasifikasikan

konsep atau algoritma ke pemecahan masalah
V

E. MENGANDUNG WAWASAN PRODUKTTVITAS
1 Menumbuhkan semangat inovasi, kreativitas,

dan berpikir kritis
.) Menumbuhkan etos keria '\/,

F.. MERANGSANGKEINGINTAIIUAN
1 Menumbuhkan rasa ingin tahu \./

2. Memberi tantangan untuk belajar lebih

G. MENGEMBANGKAN KECAKAPAN HIDT P

1 Mengembangkan kecakapan personal

2. Mengembangkan kecakapan sosial

Mengembangkan kecakapan akademik

l
n
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No Butir Nilai
SB B K SK

4. Mengembangkan kecakapan vokasional

2. KOMPONEN KEBAHASAAN

A. KESESUAIAN DENGAN TINGKAT PERI(EMBANGAN PESERTA
DIDIK

I Kesesuaian dengan tingkat perkembangan
peserta didik u/

2. Kesesuaian dengan tingkat perkembangan
sosial emosional peserta didik t/

B. KOMTINIKATIF
1 Keterpahaman peserta didik terhadap pesan V

2, Kesesuaian ilustrasi dan substansi pesan

C. DIALOGIS DAN INTERAKTIF
I Kemampuan memotivasi peserta didik untuk

merespon pesatr
V

2. Dorongan berpikir kritis pada peserta didik V
D. LUGAS

i Ketepatan struktur kalimat t/

2. Kebakuan istilah V

E. KOHERENSI DAN KERUNTUTAN ALUR BERPIKIR
1 Keterkaitan antar kalimat

2. Keterkaitan antar paragraph

3. Keterkaitan antar konsep

r. KESESUAIAN DENGAN KAIDAH BAHASA INDONESIA YANG
BENAR

1 Ketepatan tatabahasa

2. Ketepatan ejaan "/
G. PENGGUNAAN ISTILAH DAI{ SIMBOL

1 Konsistensi penggunaan istilah L.,'

2. Konsistensi penggunaan symbol 't/

3. KOMPONEN PENYAJIAN
A. TEKNIK PENYAJIAN

1 Konsistensi sistematika saj ian w
2. Kelogisan penyajian V
1
J. Keruntutan konsep 1r/

4. Hubungan antar fakta dan antar konsep t/
5. Keseimbangan antara ilustrasi/ gambar dan

tulisan

ira,.i:1, l::ri !,:r r.:, i.t:i.ri)
':'. : :r "la:.:. .:.. ::. .

ir'l . r i;:i:ii,,: fi r, .:.., '. i
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1 Berpusat pada peserta didik l,/

2. Keterlibatan peserta didik
1 Keteri alinan komunikasi interaktif \-/

4. Kesesuaian densan karakteristik materi
5. Kemampuan merangsang kedalaman berpikir

peserta didik V

1. Pengantar t/

2. Daftar isi lr/

J. Daftar pustaka 't/

4. Rangkuman v,"

Kesimpulan secara umum tentang LKS Matematika dengan Metode Guide Inquiry

Belum dapat digunakan

Dapat digunakan dengan revisi

Dapat digunakan tanpa revisi w

trlm\oL L(a%z L00l

No
Nilai

SB K SK
B. PENYAJIANPEMBELAJARAN i EM

C. PENDUKUNG PENYAJIAN

Kritik dan saran untuk perbaikan LKS Matematika dengan Metode Guide Inquiry:

,lpb-aw_i, ,i^ryW
LK
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SURAT KETERANGAN

Yang bertandatangan di bawah ini Yeni Anggreini, M.Sc menerangkan bahwa telah

memvalidasi instrumen (terlampir), untuk keperluan penelitian skripsi saudara:

Nama : Maida Rahma

NIM : 10600066

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika dengan Pendekatan Guide

Inquiry Pada Materi Pokok Persamaan Lingkaran dan Garis Singgungnya untuk

Memfasilitasi Pemahaman Konsep Siswa SMA/MA

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

Yogyakarta, Februari 2014

Anggfeini, M.Sc.
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LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN PENILAIAN LKS DENGAN PENDEKATAN GUIDE INQUIRY

Yang bertandatangan di bawah ini Yeni Anggreini, M.Sc menerangkan bahwa telah

memvalidasi instrumen penilaian LKS, untuk keperluan penelitian skripsi saudara:

Nama : Maida Rahma

NIM : 10600066

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika dengan Pendekatan Guide

Inquiry Pada Materi Pokok Persamaan Lingkaran dan Garis Singgungnya untuk

Memfasilitasi Pemahaman Konsep Siswa SMA/N4A

A. Validitas Isi

Komponen No.Item Valid
Tidak

valid
Catatan

Kelayakan

Isi

A 1 V
2

3 V,

B L

2

3

4

5 V
C 1

,

3 'Tn t i, laailqar. tair,.toLine.',n i
D 1 V

2

3 V'
4 (t ha,u4rri,an rrvr agalqf,a {aeft ryihl{- ,Siaur, {hngk
5
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fNvnvla

Komponen No.Item Valid
Tidak

valid
Catatan

6
!,rr,indL,r Mftt6& tuo[a0-, ctdverikavr 

.

7

E 1 T,{r{rl, laaroqalx tmp.{,tqe.tqaqt qt-qr^,? |
2 \./

F L \,/

2 v $tui qo^^, Atbe-nnat', l^anq* uryLtrr{r ap i.rka+i

G 1 \"/
2 \./

3 V
4

Kebahasaan A 1

2

B 1

c

C 1

2
\fr*ryA*A brru,r* lcley) ttfik-fuh'k

D 1

2

E L

2

3

F 1

2

G 1.

2 w

Penyajian A 1

2

i
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Komponen No.Item Valid
Tidak

valid
Catatan

3

4

5

B 1 V T *,1* b"^,^^1, V yh,^^,-\,ialt

, U

3

4

5 '\,/ t-"i ["t",( * fot{a.fu !'hirip eailv* ra-a-t

C T \.r'
2

3

4 V

B. Masukan Validator

Yogyakarta, Februari 201"4

V

vv^cu)-a* *tgtaz. d,*rt
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LEMBAR YALIDASI

INSTRTIMEN SOAL EVALUASI PEMAHAMAN KONSEP

Yang bertandatangan di bawah ini Yeni Anggreini, M.Sc menerangkan bahwa telah

memvalidasi insffumen soal pemahaman konsep materi Persamaan Lingkaran dan Garis

Singgungnya, untuk keperluan penelitian skripsi saudara:

Nama : Maida Rahma

NIM : 10600066

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika dengan Pendekatan Guide

Inquiry Pada Materi Pokok Persamaan Lingkaran dan Garis Singgungnya untuk

Memfasilitasi Pematraman Konsep Siswa SMA/I'IA

A. Validitas Isi

No.
Soal

Valid Tidak
valid

Catatan

1

2

.? L/

4

5 L.

6

7

8

9

B. Masukan Validator

Yeni Anggreini, M.Sc

Iti
,l

t*"r

tax*.|" ia vrr u+k Vr" g,1pi iL$ 'r

Yogyakarta, Februai 2014
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AIYGKET RESPON SISWA TEREADAP T,EMBAR KERJA SISWA (r,KS)

MATEMATIKA DENGAN METODB, GUIDE INSUIRY MATERI

PT"RSAMAANLINGI(ARAIIDANGARISSINGGTIIYGNryA

Nama , Aan..tugge.nl...

Sekolah , SA.\{..kh.U\\'!. .

A. Petuniuk Peneisian- '-""J""' -"e----'--

1. Berikan tanda chsok ($ pade kotrorn yang sesuai dsr,rgan pili.hsn arful

2. Angket ini bertuiuan untuk mengetahui bagaimana respon anda terhadap LKS

matematika yang selama ini digunakan dalam pembelajaran.

3. Mohon anda meqjawab sejujum,va dan apa adanya. Jawaban anda tidak mempengaruhi

nilai matematika dan sangat diperlukan untukperbaikan kualitas LKS.

4. Angket rni memiliki empat pilihan jaura-ban dengan keterangan sebagai berikut:

SS = Sangat Setuju, TS : Tidak Setuju

S = Sehrju, STS = Sangat Tidak Setnju

B. Pertanyaan Angket

No Pernyataan
JawaDan

SS S TS STS

I LKS matematika sangat membantu saya dalam

m€mahami materi pelajaran.

2 Langkah-langkah bimbingan yang diberikan dalam

LKS matematikajelas dan mudah dimengerti. \)

J Bahasa yang digunakan dalam LKS matematika

komunikatif sehingga ftremtldahkail saya dalarii

menggunakan LKS dan memahami materi yang

disampaikan"

4 Desain, penulisan, dan ilustrasi dalam LKS matematika

sangat menarik

5 Masalah atau soal yang digunakan dalam LKS sangat

mudah dan membosankan.
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(*

No Pernyataan

r^--,-L^-daw auirl

SS S TS sTs

6 Kaliniat yaiig ,:iigui-rakai, dalam LKS suiit dipal-raiiii

sehingga membuat saya sulit memahami materi yang

a- 1-l---- t fld
AUA UAIAIII L,t\,D.

7 Desain, penulisan, dan ilustrasi dalam LKS matematika

mernbuat saya tidak terimik untuk mempeiajari LKS.

8 Soal-soal dalam LKS dapat membantu saya dalam

memahami materi.

9 Kalimat yang digunakan dalam LKS jelas dan tidak

menimbulkan makna ganda.

10 Mengerjakan LKS matematika membuat saya pasif

dalam proses pembelajaran.

11

t2

Isi atau penyampaian materi dalam LKS matematika

membuat saya kurang tertarik dalam mempelajari

materi

LKS matematika membangun pengetahuan saya

sehingga saya menjadi paham tentang materi

matematika yang diaj arkan.

J

13 Waktu yang diberikan untuk menyelesaikan masalah

dalam LKS matematika sudah mencukupi.

I4 LKS matematika yang digunakan membuat

peqbElqjq{au- qeqlbqqadqe qqbilgga qqv? Larryq

mengandalkan hafalan saya ketika mengerjakan soal.

Y/
15 Materi delam LKS mate:matika disqiib seqala ru.tuI

sehingga membuat saya berfikir secara terstruktur.

t6 Petunjuk/ guidawe yang diberikan dalam LKS

membuat saya bingung dan kesulitan dalam memahami

materi.

17 LKS ini tidak membuat rasa keingintahuan saya

terhadap materrlatika betambah. \,/
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ta;+i1.,{^- e^-^^ .i\t tttN u4tt ugt4ta .

$r-^ v,r.ruhevi \*\dngan Yqa kuofnU Ctpt dryr
B*\^,^ R<^" $b*q^n Wr.ke, 

', 
btt ,n \^c\ ptt'^*l

\
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LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN ANGKET

Yang bertandatangan di bawah ini Yeni Anggreini, M.Sc menerangkan bahwa telah

memvalidasi instrumen angket respon siswa terhadap LKS Matematika dengan Pendekatan

Guide Inquiry, untuk keperluan penelitian skripsi saudara:

Nama : Maida Rahma

NIM : 10600066

Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika dengan Pendekatan Guide

Inqurry Pada Materi Pokok Persamaan Lingkaran dan Garis Singgungnya untuk

Memfasi litasi Pemahaman Konsep Si swa SMA/T\,IA

A- Vdiditas isi

No.

Item
VaIid

Tidak

valid
Catatan

1"

2
L

J
\-/

4

5

6

7

I

I v

10

11

12

13

1,4 J
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B. Masukan Validator

*r:tr*:..1}.:i

No.

Item
Valid

Tidak

valid
Catatan

15

LK( i*i
Wraw.LNh

\a cqde rap.uL - sea,t a,h*

be.rrJ'tr'1..""""1!"
J

Lt \.

u*r*5,a-L+-l,

d a tl raa .O c , ;ls-l*o Q.L^
...... /.........i..;:................,

Yogyakarta, Februari2014

k.{rr "tdo}. A,fu^4w*^^

wr,L"lv t1a'.1 *^U*frrL.t arr taalv{z-

T,otr.{ kes,,J,.t.- >u-J-. ft h^*1,,,, ,.h. 4t,riq116. hc.r{ d'(:e,'k"-.

i*frr& &so,-od oc.la{-aQ iinflg{,.
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Lampiran 8. Surat-surat dan Currriculum Vitae

Lampiran 8.1. Surat Keterangan Tema Skripsi

Lampiran 8.2. Surat Penunjukan Pembimbing

Lampiran 8.3. Surat Bukti Seminar Proposal

Lampiran 8.4. Surat Izin Penelitian dari Sekda Yogyakarta

Lampiran 8.5. Surat Izin penelitian dari BAPPEDA Bantul

Lampiran 8.6. Surat Izin Penelitian dari MAN LAB UIN

Lampiran 8.7. Currriculum Vitae
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1\,!z!>
tu-irjl

6!ft Uui'cr.sitrrs Isla,r Negeri Su*atr I(aliiaga irNi-s't"rlNSl(-i]NI-0s-'\i R0

SURr\TKE,I.EIL{NGANTE},[ASI(RIPSI/.|]UG:\SAKIIIR

Berclrrsar.kan fapar koorclinasi closen Progra, Studi Pc,clidiliau l'[,te,r:rtilia pada tanggal 26

l\,laret 20I3 nraka t-uahasisu'a:

Narna : Nlaida Rahma

NIM : 10600066

Procli/ Snrt

Fakullas

Pendidikan Matematika/ VI (enarn)

Sains dan Tehuologi

Menclapatkatr persetujuan skripsi/ tugas aldrir dengan tema:

..PENGEMB.4.NGAN LEMB,dR I(ERJA SISWA (LKS) MATEMATIKA BERBASIS

GUII}BINQUIRYPADAMATERIPoKoKPERSANIAANLINGKARANUNTUK
NIEMFASILITASIPEMAI-IAMANKONSEPSIS\,VASMA/MA,,

Dengan pcnlbrnlbilig;

Pcmbinrbing l : Sintha Sih Deu'anti' S' Pd' Si' N'i' Pd Si'

Irentbimbing 11 : Danr-ui, N'I.Pd.

Dcu-ii]<ia1 peruberilahr-ltlt-t it-ti <-1ibLrat. agar mahasisu'a )'ang bersangl<utilll scgera berl<onsultasi

clen ga u i,'entb i t-r-r b it-t g'

YogYakarta, 4 ;\Pril 201 3

I(etua Program Stuch Pencliclikan Matematika

Dr. Ibrirhim

NIP.19791031 200801 1 008
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PENI.II{.JUKAN PEMBIMBING SI(RTPSI / TUGAS AKHIR

Hal : Penunjr,tkan Pembirnbing

I(clracirL Yth.

Ibu Sirtthe Silt De*'attti, S. Pd' Si, NI. Pd. Si.

c1i tcurpat

.-l.s's t t I t t t t t t t t r' r t I tt i It L r r t t r r'r'. t l'b.

Deugan liomrat,

Bc;cllslirliail rapat koolclinasi closen progranl studi Pcnclidilian Nlatematiha, pacla tarlggal

26 Nl3r'et 201i tentang Sl<ripsi / Tugas Akirir, liatli meurinta Bapak lmtuk clapat menjadi

p eurbi irrb i n g Shrips i,i Tr-t-{as .rlihtr tniihasisu'il :

: Nlaida Rahma

: l0(r00066

: Pcndidil<rn Matematika i \ul (enlm)

: Sains dan Tehnologi UIN Sunan Kalijaga Yogyal<arta

: Pengembangan Lembar I(erja Siswa (LKS) Matematika

Berbasis Guide Inquiry Fada Materi Pokok Persamaan

Lingkaran Untuk Memfasilitasi Pemahaman Konsep Sislva

ShTA/Ntr,\

Dcl-ril<iun surat ini dibLrat, kami berharap Bapak clapat segcra mengat'altkan dali membirllbing

mairasisri a tclsebirt r-rrrlul< urenvusun Skripsi / Tugas Akiir. Atas perhatiarlnl'a. kami

r.r-rcngr,rcnplian terirtra ltasilt.

I''{ tt,s s' t t I tt t t r r t t t' t t I t t i li t t t n t v t'. t r; b.
Yogvakarta, 4 April 2013

I(etua Pro grat-t-t S tu c'i i P endi clikan M a tema tika

Dr. Ibrahirn. M.Pd.
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Nanre

NIN{

Prorli r silt

Faliultas

'f 
cr.na



264

**+r#niversilos lslom Negerl Sunon Kolljogo e *f Fu-srurxs!(-Br{-0s-Blno

PENUNJUKAN PEMBIMBING SKRIPgI / TUGAS AKHIR

HaI : Penu4iukan Pembimbing

Kepada Yth.

Bapak Danuri, M.Pd.

di tempat

As salaamu' alaikum wnw b.

Dengan hormat,

Berdasarkan rapat koordinasi dosen program studi Pendidikan M*tematika, pada tanggal

26 Marer 20ll ientang Skripsi / Tugas Akhir, kami rneminta Bapak untuk dapat menjadi

pcnrbimbing Sliripsi ' Tt"r-Itts .,\ldrir urahasistva:

IIaida Rahma

10600066

Pcudidilian )Iatematilia / \1 (enam)

Sains dnn Teluologi UIN Surran Kalijaga Yogyakarta

Pengembangan Lenrbar Kerja Sisrvn (LKS) ilIatcmatika.

Bcrbasis Guide Inquirl'Pada il'Iateri Pokok Persnmaau

Lingkaran Uutulc Nlemfasilitnsi Penrahamarr Konsep Sisrva

S}I.\/IIA

Deuriliiitu surirt irri clibLrat. kauri lrerharap Bapak dalrat se,rera n:engarahkatt iian ntetutrimbirtg

rurahasisrr a tcrscbrit irntuli urenyusun Skripsi / Tugas Aldrir. Alas perhatiauuya, kami

nrcngucuirliln te rinra kasiir.

l lt t.t' t' t r l t r t t t t t t t t t l t t i li t u t t r lr'. t r'/.r.

Yogy,akarta, 4 April 2013

Kettra Pro gram Stricli Penclidikan lvlatematika

<l*
,/ {_' 

-Dr.lbrahirn. M.Pd.

NIP. 19791031 200801 r 008
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BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Maida Rahma
10600066
VIII
Pendidikan Matematika

a}fil 20t4

Telah melaksanakan seminar proposal Skripsi'pada tanggal 11 Februari2Al4 dengan judul:

Pengembangan lembar Kerja Siswa (LKS) Metematika dengan Pendekatan Guide
Inquiry Pada materi Pokok Persamaan Lingkaran dan garis Singgungnya untuk
Memfqsilitasi Pemahaman Konsep Siswa SMA/MA

Selanjutnya kepada mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing

berdasarkan hasil-hasil seminar untuk menyempurnakan proposal.

Yogyakarta, 11 Februari 2014

Pembimbing

Sintha Sih Dewanti,S.Pd,Si,M.Pd.Si

NrP, 19831211 2009i2 2 002
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Menrbaca sural : WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK Nomor

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
23 JUNI 2014

ul N.02/DST. 1/TL.00/1 8U l2A1 4

IJIN PENELITIAN/RISET1'a rrgga I

i,.,iengingal : i. peraturan pen-.:enntah Nonror 4l Tahun 2006, tentang Perizinan bag Perguruan Tinggi Aing, Lenrbaga Penelilian darr

pepqertrbaqgan Asirtg, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalarr l',lelal'.trkarr Kegitan Penelitian dan Pengenrbangan di

Itttlo.rtJtt,
2. peraturan i'rlenteri Dillant Neg(iri Nomor20 Tahun 2011, tentang Peiioman Pr:nelitian clan Pengembangan di Litrgiungatr

[(emei'rtriair Daiam Neger'i dan Pemerintah Daerah,

3. peraruran GubenturDaerah lstinrewa Yogyakarla Nonror3T Tahurt 2008. tentang Rinciatr Tugasdan Furlgsi Satuatt

Organisas di Lirrgkr-rngan Seketariat Daerah dan Seketariat Dewan Perwakilan Rat<yat Daeralt.

4. peratr.rranGuberrtr.rTDaeralrlsiirlewaYogyakartaNorrtorlBTahurt200gienlartgPedonranPel,,yarlarlPerizirlait.

Rekor11enriats Pelakarra:r0 Survei, Pgneliliarl, Pendataan, Pengetrtl:ittrgarr, Perrgkalian, clan Sludi Laparrgarl (ii Dilerilll

lsti nIe'.-ta YogYaklntt.

DItJINKAN rrrrtuknrela*ukrn kegralt:il :,i,irvL,i,penelitian/pendataarr/pertgerrtbattgan/petrr.;'<ljiirrri$r-rdi laparrgarr kepada:

Nai)rii :MAIDA RAHMA NlPlNlM : 10600066

F\ianlat :FAKULTAS S,r\lNS DAN TEKNOLOGI, PEND!DIKAN MATEMATIKA, UIN SUNAN
I(ALIJAGA YOGYAKARTA

.j,.;dur :PENGEMBANGAN LEI/IBAR KERJA STSWA (LKS) MATEMATIKA DENGAN METODE
GUIDE INQUIRY PADA MATERI POKOK PERSAMAAN LINGKARAN DAN GARIS
SINGGUNGNYA UNTUK MEMFASILITASI PEMAHAMAN KONSEP SISWA SMAJMA

Lokas TKANWIL KEMENTRIAN AGAMA DIY
urektu : 24 JUI{l 2A14 ?.td 24 SEPTEMBER 2014

Derrgan Keterrtuan

DIY ke;iaaia Bup:ltirYlrilil(ctar,'I]rllirlrli irrstilr,:s yartg berwertartg ttlettgelttarkan ijin tlitttaks.td

Setcja Dly clalam comi)act clisk (CD) ,nauJ)un mengunggah (uploacl) melalui webste aclbang.jogiapmv.go.rd dan nrenr-rnjuld(rn celakan

asji yarrg sudah clisahkan dan dibubr"rhi cap institus:

3. Ijirr ini h:irrya rlipCrgLri)aiclr'r UntLrkkcpr-.rluan ilmiail. dan pemegang ijin wajib mcrrtaati kctcntuarr yang bcrlala-r di lokasi kcaiatan;

nlengill uka n perl)anJarl g:l n rll elal ui rvebsite adbang.jogiaprov.go. id;

5. ljin yang cliberikrrr (lal-,artLliiJdt.rlklrr:x-.v/.rktu-wal<lu apabila pemegang ijin ini litii,krrtentenuhi kc'tentuatt yang berlLk].l.

Dikeluarkart di Yogyaka(a

Pada tangsal 24 JUNI 2014
A.n Seketaris Daerah

Asislen Perekonomian dan Pcrnbangunan
t-)t, "

rninisrad Fembangunan

503 2 003

1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI
2. BUPATI BANTUL C.Q BAPPEDA BANTUL
3, KANWIL KEMENTRIAN AGAMA DIY

LAPORAN)

Perihal

4. WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK FAKULTAS SAINS DAN
YOGYAKARTA, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

5. YANG BERSANGKUTAN

ffi
W

TEKNOLOGI UIN SUNAN KALIJAGA
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.lln.RobertWolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (027di 167196
Website: bappeda.bantulkab.go.id #ebmail: bgpp.eglg{QbantpBabSc.rq

Nenunjuk Surat

Mengingat

Diizinkan kepada
I'iama

P T / Alamat
NiPlNlMlNo. KTP
TemalJudul
Keq!alan

l-okasi

'.".,i:k i it

ii. Pcletittri:n D;:erah l')onror i7 l'ahttn 20Ci ier'riang Perrlhe:ltul;art i t .r: s.isi
Lernballa Teknis Daeralr Di Lingkungan Pemerintah Kairttpai, I i'.,i:'ltl
sebai;airnana terlarir diuLla,: iengan Peratttran Daerah Kabt,0ak .1,':,l,.tl

Ncrlci i6 Tl:i'iun li00S tenlari!] Perubairan.'it;ts i:eratrl:at-' i)gr;''3i1 ' r. r i.i
'l-antrir ?0(j7 ierir,rr0 oert^r le,tiltkatr Ogsrrir,a'ii 1.,:lr..irarla l;:ilt is [ ; l-)i

l--it'r1l<l i:t:at. f:ig1ng.1l,r'.rii i(a' ':; tI,,r:t iJllJllill
b P,,'iiitt::::rr C,.:i;er '1'; i)3,,:' ,j1 1'1i,11;:9.'; \',ri )r.ii(eri t irlt,::'l :' II Tl,i' .1,,

lAn',atl':l tlri)aln,l1!,,-r ,:r'rliiv,t: ,t, rrCiii:::ill iir.,Ci:il I l;i1: ;'. .:rl: ,tlili: ,. .,i
llL.:t:Cl:11:,r: i:'r..r',il|r::,::,;ia]:r', lrr;:.1(1 fii1.-r,. ,;iri l]ii,lr. . irl:r,t{l-il { i .'l
ir1i,r ,,. , )'.:--,\,;ri.;' ."'t.

{). lreii;tLtr ,rn irrpaii ilaliitl llr::r:or'l 7'i;.lii':t ?0i"1 tr:,;tiarrrl ij,: }l ,

Nyata i{KN) dan P;aktek l,:rj)attgan (Pl-) P.1'1,1,l',,4,r 'i-lt:i,! -li 'j ' i,::t;ir
Banltrl.

MA.IDA R/\}.I}4A
Fak. Sains dan Teknoiogi, UIN SUI{A Yr,g;yakarta
1 0600066
PENGEMBANGAN LEMBAR KERIA SLiltiJ"A (LKS) MATEr r.ri.KA
DENGAN METODE GUII)E INQUIRY PADA MATEIU ,{ rliOK
PEI1SAMAAN LINGKARAN DAN GARIS SINGGUNGN"fA i.I'Ii,JK
MEM FASILITASI PEMA}IA,VIAN KONSEP SISWA SM.A,/M,T
MAN t-ab Uiitl Bnntr.rl
24 Juni s.(l 24 Septenrber i'0'i,1

$-tlI{AT KET: FAl{-QttNfIzIN
Nornor" : *7A / Reg f 2t A2 / Sl f 2Ol4

Dari : Sekfetariat Daerair DIY
-r'.i..:.:.1 .r4.r1;,ri,)]1.1

Pgdi tgn$s al

Nomcr : 070lRegl//518ltll20i l

Pr:riir;;i : l,irr Penelitirn

Oengan ketentuan sebagai berikut :

i. Dalant meiakSanakan kegiaiatr tetser[ii hii&;s sel.;iii i) ;!1,;i]trilllitSi {rri,,lr:y;irt:Daiki,rt nr;t,(Si; j <lt, r, ;,, r)
de,.r-gan institusi Pemerintah Desa seieml:at seri.r rlri135 i1;,., irrstansi terl.ait ut:tr.lk nrt',.1 rl.i;tkarli ii:i:ri:k
s*perlunya:

2 Wajib r'ren.iaga keterliban dar rnernalilhi pt;ratui..l nerur: Jr,ri:jar') yan..1 br.'r :ku:
3 lzin han)ra digLrnakan untuk kegiatan sesLia; izi;', 7:,r:q ri;ij :rit:;lrr,
4. PemeEatl3 izin wajib mel;;1:ori:ar i:rrlaks;rrr.:arr ,:r'qri'tt,.it lrr.lnlUk soft{x Dt; (Cil1 6r., i,art,cor't.. !. iil;,i|ia

Pemeriniali Kabupaten Santi.ri t;.q []appeda l(abtrc;itei: ij ir:iirl setelalr seir;ai n:ei;ri<sirnaki;r: I,egir 
;

5. lzin dapatdibatalkan serval,,tlt-vraktr; aoabil; lica< nrerneni;il keterrtrran lr:rseLrlit ri: aias.

0. Memenuhi ketentuari, et'k;r dan nornln yailr1 i"'erl:ikri di l:k;rsi kegiatan; dar

7. lzin ini tidak boleh disrrlahgunakan t.intuk iirjuan ierientir yar:g tlapat nrengganggr"r keicitib;in u: i.i ,l rrdit
kesfahilarr nemerintair

Drkeluarka:r di :tsanti.i I

: 24 Juni 2014

Tem husan disa$ pailal ttipaglg-Y{L
1 Bupati Baniul (sebagai iaporarr)
2 Ka. Kantor Kesertuan Bar,gsa tiarr Politik Kan. Bantul
3 Ka Kantor Kementerian Agama Kair. Bantr-ri
,1 Ka. MAN Lab l.llN Bantul
5 Fak $ains dan Teknologi, Ull,l SUKA
A wrrrr: finrc1n61kr 1l;rr /[,r'!11f. r,;<1;q1.._;1\
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KEMENTERIAN AGAMA
MADRASAH ALIYAH NEGERI (IVIAN)

LAB IIIN YOGYAKARTA
Jl. Lingksr Timur, Prailti, nurgpnbpan, Ba$tll 55198, Telp. (0274) 452tt8

sIlR.+T r$,LEnqNGAN
Nomor: Ma12.l5lPP.00.6l E7?. tZAI3

Yang bertanda tang{n di bsuah ini :

Nama
NIP
Pangkat/Gol. Ruang
Jabohn

menerangkan dengan sebenamya bahwa :

Ihs. MAWARDI, M.Pd.I
195604?1 198103 I 003

Pembina tVla
Kepala MAN l"ab tlIN Yoglnakarta

MaidaRahma
10600066
Pendidiksn Matemstika
Faldtns Sair$ dan T€knologi
UIN Suaar Kahiasa YogY*karta

Nama
NIM
Prograrn Studi
Mahasiswa

baar-beesr tslah melaksanaksn peuelitia* uutuk kelengkapn Skripsi deryaa Jtdul :
..pengembangan tKS Mate,matika Dengan Metcde Gtride kquiry Padslvtateri Pokok Petsamaan

Lhgiagn do Cufu Singgungnya Untuk Memfasilitssi Pemebaman Konsep Siswa SMA/lvfA'

e *eg.t 1? Agustus iOt+ s"a l? sGs€rnber 2014 di MAN l^ah LIIN Yogl'skffia.

Demiki,aa $uDEt Ketrangau ini dihat deugpn esrn}lt urtuk diperguakan Sasaimaoa

rnestinya

NIP. 19560421 198103 I 003

Fantul, l8 September 2014

dPry

w Mawardi, M.Pd.I
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